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PENGARUH KONTROL DIRI TERHADAP PERILAKU EFEK DISINHIBISI
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NIM. 1602105030
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kontrol diri terhadap
perilaku efek disinhibisi online mahasiswa Universitas Mulawarman yang
menggunakan media sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek
penelitian ini adalah 112 mahasiswa/i yang dipilih dengan menggunakan teknik simple
purposive sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah skala kontrol
diri dan perilaku efek disinhibisi online.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kontrol diri terhadap
perilaku efek disinhibisi online pada mahasiswa Universitas Mulawarman yang
menggunakan media sosial dengan nilai perhitungan yang diperoleh yaitu F hitung > F
Tabel ( 16.193 > 3.08) dan nilai P = 0.000 (P < 0.358). Kontribusi pengaruh (R?) kontrol
diri terhadap perilaku efek disinhibisi online adalah sebesar 0.358. Pada skala efek
disinhibisi online, terdapat 24 pernyataan yang dinyatakan valid dan 4 pernyataan
dinyatakan tidak valid. Sedangkan pada skala kontrol diri, terdapat 22 pernyataan yang
dinyatakan valid dan 8 pernyataan dinyatakan tidak valid. Hal ini menunjukkan bahwa
kontrol diri memberikan kontribusi pengaruh sebesar 35,8 persen terhadap perilaku efek
disinhibisi online.

Kata kunci : kontrol diri, perilaku efek disinhibisi online, pengguna media sosial



THE EFFECT OF SELF-CONTROL ON ONLINE DISINHIBITION EFFECT
BEHAVIOUR IN MULAWARMAN UNIVERSITY STUDENTS WHO USE
SOCIAL MEDIA

Jasmine Syahadata Arsha
NIM. 1602105030

Departement of Psychology, Faculty of Social and Political Sciences, Mulawarman
University

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of self-control on online disinhibition
effect behaviour in Mulawarman University students who use social media. The
research method used is quantitative. The subjects of this study were students of
Mulawarman University, with a total sample of 112 students who were selected using
simple purposive sampling technique.

The results of this study indiciate that there is an effect of self-control on online
disinhibition effect behaviour in Mulawarman University students social media users
with the calculated values obtained, namely F arithmetic > F table (16.193 > 3.08) and
P value = 0.000 (P < 0.358). The contribution of the influence (R2) of self-control to
online disinhibition effect is 0.358. There are 24 valid items and 4 invalid items within
the scale of online disinhibitione effect, whereas there are 22 valid items and 8 invalid
items within the scale of self-control This shows that self-control advertises 35,8 percent
contribution to online disinhibition effect behaviour.

Keywords: self-control, online disinhibition effect behaviour, social media user
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Internet digunakan sebagai media untuk memperoleh atau mengakses
informasi apapun dengan mudah dan cepat. Salah satu media internet yang saat ini
sedang digemari adalah media sosial (Majorsy, Kinasih, Andriani, Lisa, 2013).
Seperti yang dikatakan Boyd & Ellison (2008) internet erat kaitannya dengan
media sosial yang memiliki beberapa layanan antara lain tampilan profil, teman,
komentar, pesan pribadi, berbagi foto, dan video, menulis blog serta pesan instan.
Berdasarkan hasil riset Riyanto (2019) pengguna media sosial di Indonesia
mencapai 150 juta atau sebesar 56% dari total populasi.

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi terkait dengan
penggunaan media sosial ini berpengaruh pada perkembangan remaja. Kemajuan
ini berpengaruh karena masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-
kanak menuju masa dewasa. Media sosial merupakan candu bagi remaja, semakin
aktif di media sosial akan semakin keren dan gaul (Putri, Nurwati, & Budiarti,
2016). Media sosial menawarkan berbagai fasilitas sehingga pengguna merasa
bebas dan senang untuk menyimpan berbagai pengalaman.

Carr & Hayes (2015) menyatakan tujuan dari penggunaan internet adalah
untuk bersosialisasi, berkomunikasi, dan berinteraksi dengan menggunakan media
sosial. Media sosial merupakan media interaksi menggunakan teknik yang mudah
diakses dan dapat diperluas. Media sosial dapat digunakan untuk menyampaikan

pendapat secara terbuka terhadap apapun yang ditulis oleh orang lain.



Pada hasil penelitian penggunaan media sosial, seorang individu akan
mencari dan berbagi informasi yang mengacu pada unggahan (informasi pribadi,
minat, dan kesukaan) pengguna maupun orang lain (Yang & Brown, 2015).
Bolton, dkk., (2013) menyatakan bahwa kegiatan mengunggah di media sosial
terkadang akan membuat orang lain merasa terganggu jika melihat seseorang
berlebihan dengan meng-update isi yang ada pada media sosialnya. Keberadaan
media sosial dianggap dapat meningkatkan status sosial seseorang karena identitas
mereka dibentuk oleh apa yang mereka bagikan tentang diri mereka sendiri dan
apa yang orang lain katakan dan bagikan tentang dirinya.

Intensitas yang semakin sering dan lama dalam menggunakan media
sosial dapat meningkatkan kemampuan interaksi sosial, dan pada saat yang sama,
interaksi dengan orang lain meningkatkan pengetahuan tentang diri individu.
Makin luas diri publik individu, makin terbuka individu pada orang lain, dan
makin akrab hubungan individu dengan orang lain (Rakhmat, 2005). Hal ini juga
dimungkinkan berpengaruh pada perilaku seseorang ketika melakukan
komunikasi secara online.

Pengguna media sosial merasa penting untuk berkontribusi dan
meningkatkan kehidupan orang yang mereka kenal. Kontribusi berupa berbagai
informasi, pengalaman, atau pemikiran. Salah satu bentuk kontribusi pemikiran
yang ada di internet, terutama media sosial, adalah efek disinhibisi online yang
berarti perilaku khusus seseorang yang diperlihatkan ketika online, yang sangat

berbeda perilakunya saat offline.



Sesuai dengan pernyataan di atas, efek disinhibisi online adalah suatu
kondisi kognitif ketika diabaikannya aturan-aturan sosial dan hambatan yang hadir
dalam interaksi tatap muka selama interaksi dengan orang lain dalam internet.
Menurut Suler (2004) disinhibisi juga didefinisikan sebagai ketidakmampuan
untuk mengendalikan perilaku impulsif, pikiran, atau perasaan dan manifestasi
online selama seseorang berkomunikasi dengan cara yang tidak mereka lakukan
ketika offline.

Efek disinhibisi online dipengaruhi oleh identitas persona yang
ditunjukkan individu dalam interaksinya dengan orang lain saat online, yang dapat
diperhatikan melalui relasi yang lebih dalam melalui pengungkapan identitas diri
individu, yang dapat dilakukan dengan keterbukaan diri. Hal ini dapat dilihat dari
interaksi interpersonal seseorang saat online. Terlebih lagi dengan tidak
diketahuinya identitas individu di dunia online, dapat terbentuk rasa aman dan
bebas dalam berperilaku yang terkadang memunculkan kecenderungan perilaku
agresi (Satriawan, 2016).

Pfeffer, Zorbach, & Carley (2013) menyatakan bahwa setiap harinya
jutaan pengguna internet mengunggah komentar agresif untuk menyuarakan kritik
secara publik, kemarahan pribadi, atau untuk meluapkan emosi di media sosial
seperti facebook, youtube, dan blog. Dalam beberapa kasus, komentar-komentar
tersebut meliputi ucapan kasar yang ditujukan kepada perusahaan, merk, atau
figur publik seperti politikus atau artis.

Dinsinhibisi dapat terjadi jika mereka belum mendapatkan pengakuan

sosial yang mereka inginkan dalam komunikasi secara online. Suler (2004)



berpendapat bahwa mekanisme yang mendasari perilaku disinhibisi terdapat
dalam proses dinamika kepribadian, yang dapat menimbulkan perilaku disinhibisi
online. Disinhibisi online dalam internet dipandang sebagai perilaku yang
dikategorikan dari pengurangan yang jelas dalam perhatian akan presentasi diri
dan penilaian orang lain. Pola komunikasi melalui situs pertemanan atau media
sosial pada tahap tertentu bisa menimbulkan dampak negatif (Jerald, 2011).
Disinhibisi terjadi karena hilangnya hambatan kesadaran diri, kecemasan atas
situasi sosial, kekhawatiran akan penilaian sosial, dan hambatan lainnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek YK yang dilakukan pada
tanggal 28 Januari 2021, YK mengatakan penggunaan media sosialnya seringkali
dalam waktu yang cukup lama, dua sampai tiga jam. YK juga mengatakan dia
senang melihat unggahan atau komentar orang lain di media sosial, yang
menyebabkan durasi penggunaan media sosialnya lama. Selain melihat unggahan,
YK juga sering mengekspresikan perasaannya di media sosial. YK mengatakan
ada waktunya ketika dia membuat unggahan atau komentar secara impulsif, baik
bersifat positif atau negatif. YK mengatakan unggahan negatif yang pernah ia buat
dikarenakan YK merasa marah terhadap orang lain di dunia nyata. Unggahan
yang dibuatnya berupa status berbentuk kalimat umpatan dan sindiran.

Wang, Kuei, & Fan (2014) menyatakan bahwa disinhibisi negatif
termasuk dalamnya perilaku flaming yang berarti melemparkan penghinaan,
menstransmisikan kefanatikan, memanggil nama, atau permusuhan verbal
langsung yang ditujukan pada orang tertentu. Selain itu komunikasi mengancam

dan juga perilaku tidak sopan dan ekspresi dari perasaan pribadi seseorang kepada



orang lain melalui komunikasi secara online. Efek disinhibisi online adalah
perilaku negatif yang merupakan manifestasi perilaku agresif seseorang yang
ditampilkan ketika seseorang dalam keadaan online.

Tabel 1. Screening Efek Disinhibisi Online

No Aspek Item screening Ya % Tidak %
1. Keterbukaan Merupakan pengguna aktif media sosial
.. 49 94,2 3 5,8
diri
2. Keterbukaan Memiliki lebih dari satu akun pada setiap media
o ) _ 62,7 19 37,3
diri sosial yang digunakan
3. Flaming Membuat unggahan berbentuk kebencian terhadap
o ) ) 46,2 28 53,8
orang lain di media sosial
4. Flaming Memiliki perilaku yang berbeda di dunia maya dan
) 40,4 31 59.6
dunia nyata
5. Keterbukaan Membagikan informasi pribadi di media sosial
22 43,1 29 56,9

diri

Hasil screening pada 52 mahasiswa Universitas Mulawarman
menunjukkan bahwa terdapat 49 orang atau 94,2% adalah pengguna aktif media
sosial dan 3 orang atau 5,8% bukan pengguna aktif media sosial. Terdapat 32
orang atau 62,7% yang memiliki lebih dari satu akun pada setiap media sosial
yang digunakan dan 19 orang atau 37,3% tidak memiliki lebih dari satu akun pada
setiap media sosial yang digunakan. Terdapat 24 orang atau 46,2% yang pernah
membuat unggahan berbentuk kebencian terhadap orang lain di media sosial dan
28 orang atau 53,8% tidak pernah membuat unggahan berbentuk kebencian
terhadap orang lain di media sosial. Terdapat 21 orang atau 40,4% yang memiliki
perilaku berbeda di dunia maya dan di dunia nyata, dan 31 orang atau 59,6% yang

tidak memiliki perbedaan perilaku di dunia maya dan di dunia nyata. Terdapat 22



orang atau 43,1% yang membagikan informasi pribadi di media sosial dan 29
orang 56,9% tidak membagikan informasi pribadi di media sosial.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek EK
yang merupakan mahasiswi Universitas Mulawarman, subjek menyatakan
memiliki lebih dari satu akun pada media sosial yang ia gunakan, yaitu Twitter
dan Instagram. Subjek menyatakan ia membagikan informasi pribadinya di profil
akun media sosial, seperti nama subjek, nama kampus dan jurusan kuliah. Subjek
juga menyatakan pernah membuat unggahan berbentuk kebencian terhadap
seorang temannya di media sosial, karena subjek merasa marah atas sikap
temannya. Subjek membuat unggahan berupa kata-kata sindiran 1-2 kali selama
tiga hari. Subjek menyatakan terkadang ia merasa perilakunya di dunia maya dan
dunia nyata berbeda, tetapi subjek menyatakan hal tersebut tidak masalah baginya
selama ia merasa senang.

Penggunaan media sosial saat ini banyak memberikan efek kepada
penggunanya, perilaku yang terlihat dari penggunaan media sosial adalah efek
disinhibisi online yang berpengaruh dengan kontrol diri pengguna media sosial itu
sendiri. Menurut Chaplin (2008) kontrol diri adalah kemampuan untuk
membimbing tingkah laku sendiri, kemampuan untuk menekan, merintangi
impuls-impuls atau tingkah laku impulsif. Hurlock (2011) menyatakan bahwa
kontrol diri merupakan perbedaan dalam mengelola emosi, cara mengatasi
masalah, tinggi rendahnya motivasi dan kemampuan potensi dan pengembangan

kompetensinya.



Ketika berinteraksi dengan orang lain, seseorang akan berusaha
menampilkan perilaku yang dianggap paling tepat bagi dirinya, yaitu perilaku
yang dapat menyelamatkan interaksinya dari akibat negatif yang disebabkan
karena respons yang dilakukannya. Kontrol diri diperlukan guna membantu
individu dalam mengatasi berbagai hal merugikan yang mungkin terjadi yang
berasal dari luar (Ghufron & Risnawati, 2011).

Sejalan dengan pernyataan di atas, hasil wawancara dengan subjek KR
yang dilakukan pada tanggal 25 Januari 2021, subjek mengatakan dia senang
menggunakan media sosial (subjek terutama aktif menggunakan twitter dan
instagram). Subjek merasa bebas untuk melakukan lebih banyak hal dibandingkan
di kehidupan nyata. Subjek mengatakan dia merasa seperti orang yang berbeda di
media sosial, terutama karena dia juga menggunakan akun anonim. Walaupun
begitu, subjek lebih sering menggunakan akun pribadi dengan profil yang
sebenarnya.

Seperti yang dinyatakan oleh Laeli, Sartika, Rahman, dan Fatchurrahmi
(2018) kontrol diri adalah kemampuan seseorang untuk menahan keinginan dan
mengendalikan tingkah lakunya sendiri, mampu mengendalikan emosi serta
dorongan-dorongan dari dalam dirinya yang berhubungan dengan orang lain,
lingkungan, pengalaman dalam bentuk fisik maupun psikologis untuk
memperoleh tujuan di masa depan dan dinilai secara sosial.

Dalam penggunaan media sosial, kemampuan kontrol diri diperlukan
untuk mengatur perilaku individu dalam menggunakan media sosial agar tidak

berlebihan dan sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat. Perilaku efek



disinhibisi online memengaruhi perilaku berinteraksi sosial seorang individu di
dunia maya yang berbeda dengan perilaku di dunia nyata. Widiana (2017)
menyatakan bahwa pengguna internet yang memiliki kontrol diri yang tinggi
mampu untuk mengatur perilaku di dunia maya. Penggunaan media sosial yang
tidak dikontrol dapat menimbulkan efek yang membahayakan kesehatan, emosi,
dan masalah relasi. Nasution, Aini, dan Alizamar (2017) menyatakan bahwa
individu yang memiliki smartphone untuk menggunakan media sosial
dikhawatirkan menjadi pemicu remaja untuk berperilaku negatif.
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang berkuliah di
Universitas Mulawarman Samarinda. Dikarenakan mahasiswa merupakan
komunitas yang selalu beraktivitas dan berinteraksi dengan satu sama lain. Selain
itu, Universitas Mulawarman merupakan universitas tertua di kota Samarinda
dengan jumlah mahasiswa lebih dari 30.000 orang, sehingga terdapat mahasiswa
dan mahasiswi dengan berbagai macam suku, ras, dan budaya yang berbeda-beda.
Pada keaslian penelitian yang diteliti oleh Satriawan, Hardjono, &
Karyanta (2016) meneliti tentang hubungan antara konsep diri dengan toxic
disinhibition online effect pada siswa SMK N 8 Surakarta. Konsep diri yang
rendah memicu kecenderungan timbulnya toxic disinhibition online effect pada
remaja yang ditujukan dengan pernyataan kurang sopan, pelampiasan
ketidakpuasan yang ditulis dalam status maupun obrolan online, yang tidak bisa
disalurkan dalam kehidupan nyata.
Kemudian dalam penelitian Huang, Zhang, & Yang (2020) yang meneliti

tentang bagaimana pelajar bereaksi terhadap kejadian cyberbullying yang berbeda



ditinjau dari pengalaman masa lalu, penilaian, keparahan yang dirasakan, perilaku
menolong dan efek disinhibisi online. Penelitian menunjukkan efek disinhibisi
online dapat dikaitkan dengan cyberbullying. Disinhibisi online dapat memberi
pengaruh positif maupun negatif, dan dapat dikategorikan sebagai disinhibisi
benign atau toxic, jika dikaitkan dengan perilaku individunya. Penelitian
menunjukan bahwa kedua jenis disinhibisi tersebut dapat berkaitan dengan
terjadinya cyberbullying.

Berdasarkan fenomena yang terjadi maka penulis ingin melakukan
penelitian untuk mengetahui pengaruh kontrol diri terhadap perilaku efek
disinhibisi online pada mahasiswa Universitas Mulawarman pengguna media

sosial.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh kontrol diri terhadap
perilaku efek disinhibisi online pada mahasiswa pengguna media sosial yang

sedang kuliah di Universitas Mulawarman?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh
kontrol diri terhadap perilaku efek disinhibisi online pada mahasiswa pengguna

media sosial yang sedang kuliah di Universitas Mulawarman.
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi
bagi pengembangan khasanah ilmu pengetahuan di bidang psikososial
khususnya cyberpsychology (ilmu psikologi tentang pikiran manusia dan
tingkah lakunya dalam konteks interaksi manusia, serta komunikasi manusia
dan mesin), tentang pengaruh kontrol diri terhadap perilaku efek disinhibisi
online.
2. Manfaat praktis
a. Bagi mahasiswa penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam
meningkatkan pengetahuan terkait pengaruh kontrol diri terhadap efek
disinhibisi online. Kemudian untuk mahasiswa agar dapat mengontrol
penggunaan media sosial, mengontrol emosi saat penggunaannya agar
tidak menimbulkan perilaku efek disinhibisi online.
b. Bagi penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi
dan acuan dalam mengembangkan penelitian yang sejenisnya, terutama
yang berkaitan dengan kontrol diri terhadap perilaku efek disinhibisi

online pada mahasiswa.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Efek Disinhibisi Online
1. Definisi Efek Disinhibisi Online

Menurut VVoggeser, Singh, & Goritz (2018) efek disinhibisi online adalah
kegagalan individu untuk mengontrol tingkah lakunya di internet. Suler (2004)
menyatakan bahwa efek disinhibisi online merupakan fenomena dari online
flaming dan perilaku ekspresi emosi, yang sering melibatkan menyakiti orang lain
atau bahkan citra dirinya sendiri tanpa perkembangan pribadi yang
menguntungkan.

Joinson (2001) mengatakan inhibition adalah ketika perilaku seseorang
dibatasi oleh kesadaran diri, kecemasan akan keadaan sosial, dan kekhawatiran
akan evaluasi dari lingkungan sekitar. Maka efek disinhibisi online adalah
perilaku khusus seseorang yang diperlihatkan ketika online, yang sangat berbeda
perilakunya saat offline. Wang, Kuei, & Fan (2014) menyatakan bahwa toxic
disinhibition termasuk di dalamnya perilaku flaming atau komunikasi mengancam
dan juga perilaku tidak sopan dan ekspresi dari perasaan pribadi seseorang kepada
orang lain melalui komunikasi secara online.

Lapidot & Barak (2012) menyatakan efek disinhibisi online adalah
konsep yang ditujukan pada dampak negatif dari hilangnya inhibition, seringkali

merupakan manifestasi dari perilaku agresif yang tidak akan ditunjukkan di
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kehidupan nyata. Efek disinhibisi online merupakan manifestasi perilaku agresif
seseorang, yang ditampilkan ketika seseorang dalam keadaan online.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa efek disinhibisi
online adalah kegagalan individu untuk mengendalikan perilaku yang dapat
menyakiti orang lain atau citra dirinya sendiri dalam keadaan online.

2. Aspek-aspek Efek Disinhibisi Online
Menurut Joinson (2001) terdapat dua aspek perilaku efek disinhibisi online
adalah sebagai berikut :
a. Keterbukaan diri
Keterbukaan diri merupakan kegiatan membagi perasaan dan informasi
yang akrab dengan orang lain.
b. Flaming
Berbicara tidak penting dan perilaku negatif atau antisosial (perilaku yang
menyimpang dari norma-norma yang berlaku) dalam komunikasi secara

online.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek yang
dapat memengaruhi efek disinhibisi online adalah keterbukaan diri dengan orang
lain dan berbicara tidak penting (flaming), perilaku negatif atau antisosial
(perilaku yang menyimpang dari norma-norma yang berlaku) dalam komunikasi

secara online.

3. Faktor-faktor Efek Disinhibisi Online
Menurut Suler (2004) faktor-faktor yang dapat memengaruhi efek

disinhibisi online adalah sebagai berikut :
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. Dissociative anonymity (Disosiatif anonimitas)

Seseorang memiliki kesempatan untuk memisahkan tindakan mereka di
lingkungan online dan nyata sejalan dengan gaya hidup dan identitas
mereka.

. Invisibility (Tidak Terlihat)

Lingkungan yang berbasis online membuat seseorang tidak dapat saling
melihat penampilan fisik satu dengan yang lain. Ketidakmampuan ini
memberikan keberanian seseorang untuk mengakses dan memudahkan
seseorang dalam melakukan hal yang mereka inginkan di dunia online.

. Asynchronicity (Asinkronisitas)

Orang tidak berinteraksi di waktu yang sama. Orang lain mungkin perlu
waktu beberapa menit, jam, hari, atau bahkan berbulan-bulan untuk
membalas suatu respon di lingkungan online.

. Solipsistic introjection (Introjeksi solipsistik)

Keadaan dimana seseorang membaca komentar atau pesan dengan
membayangkan ekspresi atau suara orang lain.

. Dissociative imagination (Imajinasi disosiatif)

Keadaan dimana seseorang menciptakan karakter di lingkungan online yang
berbeda dengan lingkungan nyata.

. Minimization of status and authority (Minimalisasi status dan otoritas)
Ketika sedang mengakses internet, seseorang cenderung tidak mengetahui
status orang lain dan hal itu tidak memiliki dampak yang signifikan di dunia

online.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
yang dapat memengaruhi efek disinhibisi online adalah disosiatif anonimitas,
tidak terlihat oleh orang lain, asinkronisitas, interjeksi solipsistik, imajinasi

disosiatif, dan minimalisasi status dan otoritas.

B. Kontrol Diri
1. Definisi Kontrol Diri

Menurut Goleman (2005) kontrol diri adalah keterampilan untuk
mengendalikan diri dari api-api emosi yang terlihat mencolok. Tanda-tandanya
meliputi ketegangan saat menghadapi stress atau menghadapi seseorang yang
bersikap bermusuhan tanpa membalas dengan sikap atau perilaku serupa. Ghufron
& Risnawati (2011) menyatakan bahwa kontrol diri diperlukan guna membantu
individu dalam mengatasi berbagai hal merugikan yang mungkin terjadi yang
berasal dari luar.

Wolfe dan Higgins (2008) menyatakan bahwa kontrol diri merupakan
kecenderungan individu untuk mempertimbangkan berbagai konsekuensi untuk
perilaku. Sedangkan menurut De Wall, Baumeister, Stillman, dan Gailiot (2005)
kontrol diri dikatakan sebagai kemampuan manusia untuk menahan dan
mengendalikan perilaku sosial yang tidak pantas. Kontrol diri menurut Averill
(dalam Ghufron & Risnawati, 2011)) adalah variabel psikologis yang mencakup
kemampuan individu untuk memodifikasi perilaku, kemampuan individu untuk
mengelola informasi yang tidak penting atau penting dan kemampuan individu

untuk memilih suatu tindakan yang diyakininya.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kontrol diri
adalah keterampilan mengendalikan diri, kecenderungan untuk
mempertimbangkan konsekuensi untuk perilaku. Kontrol diri adalah kemampuan
untuk mengendalikan perilaku sosial yang tidak pantas, sehingga mampu
memodifikasi perilaku, mengelola informasi, dan memilih tindakan yang diyakini.
2. Aspek-aspek Kontrol Diri

Menurut Averill (dalam Ghufron & Risnawati, 2011) terdapat tiga aspek dalam
kontrol diri yaitu :
a. Kontrol perilaku (behavior control)
Kemampuan untuk memodifikasi suatu keadaan yang tidak menyenangkan.
b. Kontrol kognitif (cognitive control)
Kemampuan individu untuk mengolah informasi yang tidak diinginkan
dengan cara menginterpretasi, menilai untuk memadukan suatu kejadian
dalam suatu kerangka kognitif.
c. Kontrol pengambilan keputusan (decisional control)
Kemampuan untuk memilih suatu tindakan berdasarkan suatu yang diyakini
atau disetujui.
Berdasarkan penjelasan di atas, aspek-aspek yang memengaruhi kontrol diri
adalah kemampuan untuk memodifikasi suatu keadaan yang tidak menyenangkan,
kemampuan individu untuk menginterpretasi, dan kemampuan untuk memilih

suatu tindakan berdasarkan suatu yang diyakini.
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3. Faktor-faktor Kontrol Diri
Menurut Ghufron dan Risnawati (2011) faktor-faktor yang dapat
memengaruhi kontrol diri adalah :
a. Faktor Internal
Seiring dengan bertambahnya usia anak, bertambah pula komunitas yang
mempengaruhinya serta banyak pengalaman sosial yang dialaminya, anak
belajar merespon kekecewaan, ketidaksukaan, kegagalan, dan belajar untuk
mengendalikannya, sehingga kontrol tersebut muncul dari dalam dirnya
sendiri.
b. Faktor Eksternal
Lingkungan keluarga terutama orang tua menentukan bagaimana
kemmampuan mengontrol diri seseorang. Kedisiplinan yang diterapkan
orang tua pada kehidupan dapat mengembangkan kontrol diri dan self
directions (individu mengatur tujuan hidup) sehingga seseorang dapat
mempertanggungjawabkan dengan baik segala tindakan yang dilakukan.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat faktor
internal dan eksternal yang memengaruhi kontrol diri. Faktor internal yang
memengaruhi kontrol diri adalah usia, dan faktor eksternal yang memengaruhi

kontrol diri adalah lingkungan keluarga.

C. Kerangka Pemikiran
Internet menjadi suatu kegemaran tersendiri bagi remaja dalam mencari

informasi terbaru dan menjalin hubungan dengan orang lain di beda tempat. Salah
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satu cara untuk mencari informasi dan berkomunikasi dengan orang lain di
internet adalah melalui media sosial. Di internet, media sosial semakin diminati
dan sudah menjadi hal yang lumrah bagi masyarakat. Para pengguna internet,
terutama remaja, pada akhirnya hanya menggunakan internet untuk keperluan
media sosial semata-mata sebagai wadah untuk memperluas hubungan sosial
dalam jarak dekat maupun jarak jauh (Maulana dan Gumelar, 2013).

Hurlock (2011) mengatakan bahwa kontrol diri merupakan perbedaan
dalam mengelola emosi, cara mengatasi masalah, tinggi rendahnya motivasi dan
kemampuan potensi dan pengembangan kompetensinya. Dalam menggunakan
media sosial, individu sebaiknya memiliki kemampuan untuk mengontrol
perilakunya. Individu dengan kepribadian yang sehat bisa mengontrol penggunaan
akun yang mempunyai tanggung jawab sosial, mempunyai kreativitas dalam
membagikan informasi yang sesuai dengan realitas diri dan mempu menyaring
informasi yang ada di media sosial. Individu yang memiliki kontrol diri tinggi
mampu mengubah kejadian dan menjadi agen utama dalam mengarahkan dan
mengatur perilaku yang membawa kepada konsekuensi positif. Kemampuan
untuk mengontrol diri dapat membantu individu mengendalikan diri dan mengatur
perilakunya agar tidak menyimpang dari norma yang berlaku .

Dalam tahap perkembangannya, remaja dihadapkan dengan banyaknyahal-
hal baru yang membuat mereka terkejut karena perubahan dalam diri remaja, baik
dari sisi fisik maupun psikis. Menurut Santrock (2011) remaja atau adolescence
diartikan sebagai masa perkembangan transisi antara masa anak dan masa dewasa

yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional.
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Remaja berarti tumbuh ke arah kematangan. Kematangan yang dimaksud adalah
bukan hanya kematangan fisik saja, tetapi juga kematangan sosial dan psikologis
(Soetjiningsih, 2004). Remaja adalah individu yang berkembang dari saat pertama
kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai
kematangan seksual, individu mengalami perkembangan psikologis dan pola
identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa.

Efek disinhibisi online adalah ketidakmampuan seseorang dalam
mengendalikan perilaku, pikiran, dan perasaannya di dunia maya. Dalam dunia
maya atau media sosial, seseorang bisa menyembunyikan kepribadian aslinya.
Mereka sengaja menciptakan karakter baru agar tidak dikenali oleh orang-orang
yang ditemui di dunia nyata. Karakter yang lekat dengan fenomena ini adalah
adanya kecenderungan untuk membuka diri ekstrim di dunia maya tetapi tidak di
dunia nyata (self-disclosure).

Dalam dunia nyata, mungkin seseorang merasa tidak percaya diri dan
sering dikucilkan. Media sosial dianggap menjadi tempat untuk menunjukkan
keberadaan diri, agar orang lain yang ada di dunia maya menganggap mereka ada
dan merasa dihargai. Namun terkadang cara seseorang untuk menunjukkan
keberadaan diri mereka dapat menggunakan cara yang kurang tepat. Efek
disinhibisi online adalah mekanisme kuat yang menjalankan interaksi
interpersonal dalam dunia maya, dan mempengaruhi perilaku orang lain yang
berbeda dengan lingkungan nyatanya.

Penggunaan media sosial dapat bertujuan untuk memperlihatkan

kehidupan seseorang secara luas dan dilihat oleh banyak orang. Sehingga
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informasi yang disebarluaskan di media sosial dapat menjadi terlalu berlebihan,

yang dilakukan untuk mendapat perhatian dari orang lain.

\4

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian
D. Hipotesis

Hipotesis awal dari penelitian ini adalah :
1. Hi: Ada pengaruh antara kontrol diri terhadap efek disinhibisi online.

Ho: Tidak ada pengaruh antara kontrol diri terhadap efek disinhibisi online.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan penelitian Kkuantitatif, yaitu penelitian yang banyak menggunakan
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data serta penampilan dari
hasilnya (Arikunto, 2010). Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan
analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika.
Pada dasarnya, pendekatan kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial dan
menyandarkan kesimpulan hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan penolakan
hipotesis nihil. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh signifikansi perbedaan
kelompok atau signifikansi hubungan antar variabel yang diteliti.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deksriptif dan
inferensial. Statistik deksriptif disebut juga sebagai statistik deduktif yaitu statisktik
yang berkenaan dengan metode atau cara mendeskripsikan, menggambarkan,
menjabarkan, atau menguraikan data sehingga mudah dipahami dengan membuat
tabel, distribusi frekuensi dan diagram atau grafik. Sementara itu, statistik inferensial
disebut juga sebagai statistik induktif yaitu statistik yang berkenaan dengan cara
penarikan simpulan berdasarkan data yang diperoleh dari sampel untuk
menggambarkan karakteristik atau ciri dari suatu populasi.

Rancangan penelitian statistik deskriptif digunakan untuk memberikan

gambaran kondisi sebaran data kontrol diri dan perilaku efek disinhibisi online pada
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mahasiswa yang sedang kuliah Universitas Mulawarman. Sedangkan statistik
inferensial digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kontrol diri terhadap
perilaku efek disinhibisi online pada mahasiswa yang sedang kuliah di Universitas

Mulawarman.

B. ldentifikasi Variabel
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel

dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat, yaitu :

1. Variabel Terikat : Efek disinhibisi online

2. Variabel Bebas : Kontrol diri

C. Definisi Konsepsional

Definisi konsepsional adalah abstrak mengenai fenomena yang dirumuskan
atas generalisasi dari sejumlah karakteristik kejadian keadaan kelompok atau
individu tertentu. Definisi konsepsional memberikan kejelasan tentang istilah-istilah
yang berhubungan dengan penelitian sehingga timbul kesamaan pengertian istilah
yang tertera dalam tulisan ini. Agar peneliti ini jelas dan mudah memahami, maka
perlu konsep-konsep yang harus dijelaskan oleh penulis. Definisi konsepsional yang

dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Efek Disinhibisi Online

Voggeser, Singh, & Goritz (2018) menyatakan bahwa efek disinhibisi online
adalah kegagalan individu untuk mengendalikan perilaku yang dapat menyakiti
orang lain atau citra dirinya sendiri dalam keadaan online.
2. Kontrol Diri

Goleman (2005) menyatakan bahwa kontrol diri adalah keterampilan
mengendalikan diri, kecenderungan untuk mempertimbangkan konsekuensi untuk

perilaku.

D. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat
diamati (Azwar, 2010). Definisi operasional variabel penelitian yang akan digunakan
adalah sebagai berikut :
1. Efek Disinhibisi Online

Efek disinhibisi online adalah kegagalan mahasiswa untuk mengendalikan
perilaku yang dapat menyakiti orang lain atau citra dirinya sendiri dalam keadaan
online. Menurut Joinson (2001) efek disinhibisi online terdiri dari dua aspek, yaitu :
keterbukaan diri dengan orang lain dan berbicara tidak penting (flaming), perilaku
atau negatif atau antisosial (perilaku yang menyimpang dari nkrma-norma yang

berlaku) dalam komunikasi secara online.
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2. Kontrol Diri

Kontrol diri adalah keterampilan mahasiswa untuk mengendalikan diri,
kecenderungan untuk mempertimbangkan konsekuensi untuk perilaku. Kontrol diri
adalah kemampuan mahasiswa untuk mengendalikan perilaku sosial yang tidak
pantas, sehingga memodifikasi perilaku, mengelola informasi, dan memilih tindakan
yang diyakini. Menurut Averill (dalam Ghufron & Risnhawati, 2011) kontrol diri
memiliki tiga aspek, yaitu: kemampuan untuk memodifikasi suatu keadaan yang
tidak menyenangkan, kemampuan individu untuk menginterpretasi, dan kemampuan

untuk memilih suatu tindakan berdasarkan suatu yang diyakini.

E. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2012) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Sedangkan Winarsunu (2010) mengatakan, populasi adalah seluruh individu yang
dimaksudkan untuk diteliti, dan yang nantinya akan dikenai generalisasi.
Generalisasi adalah suatu cara pengambilan kesimpulan terhadap kelompok individu
yang lebih luas jumlahnya berdasarkan data yang diperoleh dari sekelompok individu
yang sedikit jumlahnya. Jadi, populasi adalah seluruh komponen dalam penelitian
yang memenuhi kualitas dan karakteristik untuk tujuan penelitian. Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang kuliah di Universitas Mulawarman

sebanyak 29.017 orang.
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2. Sampel

Sampel juga diartikan dengan sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan
hasil penelitian sampel untuk menentukan banyaknya sampel menurut Sugiyono,
(2012). Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang kuliah di
Universitas Mulawarman sebanyak 100 orang, yang memiliki lebih dari satu akun
media sosial. Karena jumlahnya yang sangat besar dan memungkinkan peneliti tidak
dapat mengambil semua yang ada pada populasi, maka dalam pengambilan sampel
berdasarkan perhitungkan dengan menggunakan rumus Slovin (Wirawan, 2015),

perhitungan besaran sampel sebagai berikut :

N
"TTIFN (e

Keterangan :
n : Jumlah sampel yang dicari
N : Jumlah Populasi
e : Nilai presisi (ditentukan 10% atau e = 0,1)
Disini penulis menggunakan nilai presisi sebesar 10% atau e = 0,10 dengan

demikian sampel dapat dihitung sebagai berikut :

29.017 29.017
n = =
29.017 (0,10)>+1 290,18

=999 n =100 orang

Dengan menggunakan rumus Slovin, maka jumlah sampel yang digunakan
dalam penelitian ini digenapkan menjadi 100 mahasiswa yang kuliah di Universitas
Mulawarman. Dalam pengambilan sampel didasarkan pada karakteristik sebagai

berikut:
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a. Berusia 18-21 tahun. Remaja pada umumnya menggunakan media
sosial untuk membagikan tentang kegiatan pribadinya serta foto-foto
bersama teman. Usia tersebut juga merupakan mulainya masa transisi
dari perkembangan remaja menuju dewasa.

b. Merupakan mahasiswa Universitas Mulawarman yang sedang aktif
kuliah. Jumlah mahasiswa dan mahasiswi Universitas Mulawarman
yang banyak dengan mahasiswa dari berbagai daerah dengan ras,
suku, dan kebudayaan yang berbeda-beda,

c. Merupakan pengguna aktif media sosial (Twitter, Instagram,
Facebook, Youtube). Penggunaan media sosial yang ditujukan untuk
membuat unggahan berbentuk komentar, menyukai postingan, dan
status,

d. Merupakan pengguna aktif media sosial dengan profil pribadi asli dan
memiliki lebih dari satu akun media sosial.

Menurut Wilga (2016) media sosial merupakan sebuah media online yang
mana bagi penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan
isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Remaja masa Kini
adalah pengguna aktif media sosial. Kaburnya batasan antara privasi dan publik
menimbulkan banyak dampak negatif terhadap penggunanya. Pengguna media sosial
berinteraksi dengan membagikan, menyukai, menulis, dan melakukan pembaruan

status dengan menghabiskan waktu rata-rata dua jam setiap hari.
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1. Teknik Sampling

Teknik sampling yang digunakan adalah probability sampling yaitu teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Untuk pengambilan
sampelnya ditentukan dengan simple purposive sampling, yaitu teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012).

F. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alat
pengukuran atau instrumen. Instrumen penelitian yang digunakan ada dua yaitu
skala efek disinhibisi online dan kontrol diri. Pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan teknik try out terpakai kepada mahasiswa yang sedang kuliah di
Universitas Mulawarman. Uji tersebut dilakukan untuk memperoleh ketepatan dan
kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya.

Penelitian ini menggunakan skala tipe likert. Skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial (Sugiyono, 2012). Skala yang disusun menggunakan bentuk likert
memiliki empat alternatif jawaban. Skala tersebut dikelompokan dalam pernyataan
favorable dan unfavorable dengan empat alternatif jawaban. Skala likert merupakan
pengukuran data interval.

Tabel 2. Skala Pengukuran Likert

Jawaban Skor Favorable Skor Unfavorable
Sangat sesuai 4 1
Sesuai 3 2
Tidak sesual 2 3
Sangat tidak sesuai 1 4
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Favorable adalah pernyataan yang berisi hal yang positif dan mendukung
mengenai aspek penelitian, sedangkan unfavorable adalah pernyataan sikap yang
berisi hal negatif dan bersifat tidak mendukung mengenai aspek penelitian. Adapun
instrumen dalam penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut:

1. Skala Efek Disinhibisi Online

Alat ukur ini disusun berdasarkan dua aspek yang yang dikemukakan

menurut Joinson (2001). Dimana efek disinhibisi online terdiri dari dua aspek, yaitu :

keterbukaan diri dan flaming.

Adapun sebaran aitem efek disinhibisi online dapat dilihat pada tabel tiga

dibawah ini:
Tabel 3. Blueprint Skala Efek Disinhibisi Online
Aitem
No. Indikator Favorable Unfavorable Jumlah
1. Keterbukaan diri 1,3,5,7,9,11,13 2,4,6,8,10,12,14 14
2. Flaming 15,17,19,21,23,25,27 16,18,20,22,24,26,28 14
Total 28

2. Skala Kontrol Diri
Alat ukur ini disusun berdasarkan tiga aspek yang yang dikemukakan
menurut Averill (dalam Ghufron & Risnawati, 2011). Dimana kontrol diri memiliki

tiga aspek, yaitu : kontrol perilaku, kontrol kognitif, dan kontrol pengambilan

keputusan.

Adapun sebaran aitem kontrol diri dapat dilihat pada tabel empat dibawabh ini:



28

Tabel 4. Blueprint Skala Kontrol Diri

. Aitem
No. Indikator Favorable Unfavorable Jumlah
1. Kontrol perilaku 1,3,5,7,9 2,4,6,8,10 10
2. Kontrol kognitif 11,13,15,17,19 12,14,16,18,20 10
3. Kontrol pengambilan keputusan 21,23,25,27,29 22,24,26,28,30 10
Total 30

G. Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Uji validitas alat ukur bertujuan untuk mengetahui sejauh mana skala yang
digunakan mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuannya. Uji
validitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah validitas butir. Validitas butir
bertujuan untuk mengetahui apakah butir atau aitem yang digunakan baik atau tidak,
yang dilakukan dengan mengkorelasikan skor butir total.

Uji validitas dilakukan pada masing-masing variabel penelitian. Dalam
program SPSS digunakan Pearson Product Moment Corelation-Bivariate dan
membandingkan hasil uji Pearson Correlation dengan r total korelasi. Berasarkan
nilai korelasi jika r hitung > r total korelasi (0,300) maka aitem dinyatakan valid,
sebaliknya jika r hitung < r total korelasi (0,300) maka aitem dinyatakan tidak valid.
2. Reliabilitas

Reliabilitas mengandung arti sejauh mana hasil suatu pengukuran tetap
konsisten, dapat dipercaya atau dapat diandalkan apabila dilakukan pengukuran
terhadap gejala yang sama dengan alat ukur yang sama (Azwar, 2010). Reliabilitas
alat ukur penelitian ini akan diuji menggunakan teknik uji reliabilitas yang

dikembangkan oleh Cronbach yang disebut dengan teknik Alpha Cronbach’s.



29

instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang
dipercaya juga. Apabila data yang memang benar sesuai dengan kenyataan, maka
berapa kalipun diambil tetap akan sama. Ada dua alasan peneliti menggunakan uji
Alpha Cronbach’s, pertama karena teknik ini merupakan teknik pengujian keandalan
kuesioner yang paling sering digunakan, kedua dengan melakukan uji Alpha
Cronbach’s maka akan terdeteksi indikator-indikator yang tidak konsisten. Menurut
Azwar (2010) hasil pengukuran dapat dikatakan reliabel jika memiliki nilai alpha
Cronbach minimal sebesar 0.700.

Tabel 5. Tingkat Keandalan Cronbach’s Alpha

Nilai Cronbach’sAlpha Tingkat Keandalan
0.000-0.200 Kurang Andal
>0.200-0.400 Agak Andal
>0.400-0.600 Cukup Andal
>0.600-0.800 Andal
>0.800-1.000 Sangat Andal

H. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil uji validitas dan reliabilitas masing-masing skala diuraikan sebagai
berikut:
a. Skala Efek Disinhibisi Online

Skala efek disinhibisi online terdiri dari 28 butir dan terbagi atas 2 aspek.
Hasil analisis butir didapatkan dari r hitung > 0.300 dengan N = 112. Berdasarkan
hasil uji validitas butir menunjukkan bahwa 24 butir valid dan 4 butir gugur.

Nama Variabel : Efek disinhibisi online
Nama Aspek 1 . Keterbukaan diri
Nama Aspek 2 : Flaming
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Tabel 6. Rangkuman Analisis Kesahihan Butir Skala Efek Disinhibisi
Online (N=112)

Aspek Jumlah butir r terendah-  Sig terendah-
Awal Gugur Sahih tertinggi tertinggi
Keterbukaan diri 14 2 12 0.220-0.535 0.020-0.000
Flaming 14 3 11 0.299-0.590 0.001-0.000

Sumber data hasil: Hasil Olah SPSS hal 80

Tabel 7. Sebaran Aitem Skala Efek Disinhibisi Online

Aitem
Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
Valid Gugur Valid Gugur Valid Gugur
Keterbukaan 1,3,5,7,11,13 9 4,6,8,10,12,14 2 12 2
diri
Flaming 15,17,19,21,23 25,27 16,18,20,22,24,26,28 - 12 2
Total 11 3 13 1 24 4

Sumber data hasil: Hasil Olah SPSS hal 80

Skala efek disinhibisi online terdiri dari 28 butir aitem pernyataan yang
terbagi dalam 2 aspek. Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dirangkum dalam
tabel 7, bahwa terdapat 24 pernyataan dinyatakan sahih atau valid pada taraf
signifikan 0.05 dan menghasilkan nilai r hitung > 0.300 dengan N = 112. Namun
terdapat 4 butir aitem pernyataan dinyatakan tidak sahih atau tidak valid dikarenakan
taraf signifikan berada pada < 0.05 dan menghasilkan nilai r hitung < 0.300.

Kaidah yang digunakan dalam uji reliabilitas adalah alat ukur dinyatakan
reliable apabila nilai alpha > 0.700. Adapun penjelasan hasil uji reliabilitas pada
masing-masing skala diuraikan sebagai berikut:

Tabel 8. Rangkuman Keandalan Variabel (N=112)

Aspek Alpha
Keterbukaan Diri 0.632
Flaming 0.619

Total 0.745

Sumber data hal: Hasil olah SPSS hal 85



31

Menurut tabel 8, diketahui bahwa nilai alpha variabel efek disinhibisi online
diperoleh ialah sebesar 0.745 dan memenuhi kaidah keandalan skala (alpha > 0.700).
Hal ini menunjukkan bahwa skala efek disinhibisi online dalam penelitian ini
dinyatakan andal atau reliable.

b. Skala Kontrol Diri

Skala kontrol diri terdiri dari 30 butir dan terbagi atas 3 aspek. Hasil analisis

butir didapatkan dari r hitung > 0.300 dengan N = 112. Berdasarkan hasil uji

validitas butir menunjukkan bahwa 22 butir valid dan 8 butir gugur.

Nama Variabel : Kontrol Diri

Nama Aspek 1 : Kontrol perilaku

Nama Aspek 2 : Kontrol kognitif

Nama Aspek 3 : Kontrol pengambilan keputusan

Tabel 9. Rangkuman Analisis Kesahihan Butir Skala Kontrol Diri (N =112)

Jumlah butir r terendah- Sig
Aspek Awal Gugur  Sahih tertinggi terer)dah_-
tertinggi

Kontrol perilaku 10 3 7 0.094-0.574  0.324-0.000
Kontrol kognitif 10 2 8 0.218-0.547  0.021-0.000
Kontrol
pengambilan 10 2 8 0.207-0.583  0.091-0.000
keputusan

Sumber data hal: Hasil olah SPSS hal 82
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Tabel 10. Sebaran Aitem Skala Kontrol Diri

Aitem
Aspek Favorable Unfavorable Jumiah
Valid Gugur  Valid Gugur Valid Gugur
Kontrol perilaku 1,3,5,7,9 - 4.8 2,6,10 6 4
. 11,15,17, 12,14,

Kontrol kognitif 19 13 1820 16 8 2
Kontrol
pengambilan 212?32’35’ 262830 2224 8 2
keputusan ’

Total 14 1 9 7 22 8

Sumber data; Hasil olah SPSS hal 82

Skala kontrol diri terdiri dari 30 butir aitem pernyataan yang terbagi dalam 3
aspek. Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dirangkum dalam tabel 10, bahwa
terdapat 22 pernyataan dinyatakan sahih atau valid pada taraf siginifikansi 0.05 dan
menghasilkan nilai r hitung > 0.300. Namun terdapat 8 butir aitem pernyataan
dinyatakan tidak sahih atau tidak valid dikarenakan taraf signifikansi berada pada <
0.05 dan menghasilkan nilai r hitung < 0.300.

Kaidah yang digunakan dalam uji reliabilitas adalah alat ukur dinyatakan
reliable apabila nilai alpha > 0.700. Adapaun penjelasan hasil uji reliabilitas pada
masing-masing skala diuraikan sebagai berikut:

Tabel 11. Rangkuman Keandalan Skala Kontrol Diri (N=112)

Aspek Alpha
Kontrol perilaku 0.346
Kontrol kognitif 0.432
Kontrol pengambilan keputusan 0.495

Total 0.447

Sumber data: Hasil olah SPSS hal 85

Menurut tabel 11, diketahui bahwa nilai alpha variabel kontrol diri diperoleh

lalah sebesar 0.447 dan tidak memenuhi kaidah keandalan skala (alpha > 0.700). Hal
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ini menunjukkan bahwa skala kontrol diri dalam penelitian ini dinyatakan tidak andal

atau tidak reliable.

I.  Teknik Analisa Data

Analisis data yang dilakukan untuk pengolahan data penelitian adalah dengan
menggunakan uji regresi linear sederhana. Variabel yang akan dianalisis regresi
variabel bebas (kontrol diri) dengan variabel terikat (perilaku efek disinhibisi online).
Regresi linear sederhana adalah model prediksi yang digunakan pada data berskala
interval atau rasio dan hanya melibatkan dua variabel, yaitu satu variabel bebas dan
satu variabel terikat. Keseluruhan teknik analisa data menggunakan SPSS versi 25.0.
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yaitu sebagai

berikut:

1. Uji Normalitas

Berguna untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji
ini dilakukan untuk mengukur data berskala ordinal, interval ataupun rasio. Dalam
pembahasan persoalan normalitas akan digunakan uji One Sample Kolmogrov-
Smimov dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Data dinyatakan berdistribusi
normal apabila siginifikansi lebih dari 0,05 atau 5%.
2. Uji Linearitas

Bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel penelitian yang
digunakan memiliki hubungan yang linear atau tidak secara siginifikan. Biasanya uji
ini digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear. Pengujian

dibantu program SPSS dengan menggunakan Test for Linearity dengan taraf
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signifikan 0,05. Dua variabel penelitian dikatakan mempunyai hubungan yang linear
bila siginifikannya kurang dari 0,05.
3. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah
pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar-variabel independen. Jika terjadi
korelasi, maka dinamakan terdapat problem multikolonieritas (multikol) (Santoso,
2015). Adapun kaidah yang digunakan dalam uji multikolinieritas adalah bila nilai
koefisiensi tolerance variabel kurang dari 1 dan nilai variance inflantion factor (VIF)
variabel kurang dari 10, maka tidak terjadi multikolinieritas.
4. Uji Homoskedastisitas

Uji homoskedastisitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah
dalam sebuah moedel regresi, terjadi ketidaksamaan varians residual dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji homoskedastis memiliki sebutan lain yaitu
uji heteroskedastis dimana heteroskedastis adalah kebalikan dari homoskedastis. Jika
varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka hal
tersebut disebut homoskedastisitas. Namun jika varians berbeda, disebut sebagai
heteroskedastisitas (Santoso, 2015). Adapun kaidah yang digunakan dalam uji
homoskedastisitas adalah bila nilai p > 0.05 dan t hitung < t tabel, maka hubungan
dinyatakan homoskedatik.
J. Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari
analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol, maupun tidak terkontrol. Dalam

statistik sebuah hasil bisa dikatakan signifikan secara statistik jika kejadian tersebut
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hampir tidak mungkin disebabkan oleh faktor yang kebetulan, sesuai dengan batas
probabilitas yang sudah ditentukan sebelumnya. Uji hipotesis disebut juga
konfirmasi analisis data. Keputusan dari uji hipotesis hampir selalu dibuat
berdasarkan pengujian hipotesis nol. Ini adalah pengujian untuk menjawab

pertanyaan yang mengasumsikan hipotesis nol adalah benar.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden

Individu yang menjadi subjek penelitian dalam penelitian ini adalah
mahasiswa yang sedang aktif kuliah di Universitas Mulawarman Samarinda.
Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik probability
sampling dengan penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin. Adapun
distribusi subjek penelitian disajikan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 12. Karakteristik Subjek Berdasarkan Usia

Aspek Usia Frekuensi Persentase
18 5 4.5
. 19 13 11.6
Usia 20 27 24.1
21 67 59.8
Total 112 100

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa subjek penelitian di
Universitas Mulawarman Samarinda, yaitu mahasiswa dengan usia 18 tahun
berjumlah 5 orang (4.5%), mahasiswa dengan usia 19 tahun berjumlah 13 orang
(11.6%), mahasiswa dengan usia 20 tahun berjumlah 27 orang (24.1%), dan
mahasiswa dengan usia 21 tahun berjumlah 67 orang (59.8%). Sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa subjek penelitian di Universitas Mulawarman
Samarinda didominasi oleh mahasiswa dengan usia 21 tahun, yaitu sebanyak 67

orang (59.8%).
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Tabel 13. Karakteristik Subjek Berdasarkan Tahun Angkatan

Aspek Angkatan Jumlah Persentase
2017 67 59.8
Tahun 2018 27 24.1
Angkatan 2019 12 10.7
2020 6 5.4
Jumlah 112 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Berdasarkan tabel 13, dapat diketahui bahwa subjek penelitian di
Universitas Mulawarman Samarinda, yaitu mahasiswa angkatan tahun 2017
berjumlah 67 orang (59.8%), mahasiswa angkatan tahun 2018 berjumlah 27 orang
(24.1%), mahasiswa angkatan tahun 2019 berjumlah 12 orang (10.7%), dan
mahasiswa angkatan tahun 2020 berjumlah 6 orang (5.4%). Sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa subjek penelitian di Universitas Mulawarman
Samarinda didominasi oleh mahasiswa angkatan tahun 2017, yaitu sebanyak 67

orang (59.8%).

Tabel 14. Karakteritik Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Aspek Jenis Kelamin Jumlah Persentase
. lami Laki-laki 48 42.9
Jenis Kelamin Perempuan 64 57.1
Total 112 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Berdasarkan tabel 14, dapat diketahui bahwa subjek penelitian di
Universitas Mulawarman Samarinda berdasarkan jenis kelamin yaitu laki-laki
berjumlah 48 orang (42.9%) dan perempuan berjumlah 64 orang (57.1%).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek penelitian di Universitas Mulawarman

Samarinda didominasi oleh perempuan, yaitu sebanyak 64 orang (57.1%).
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Tabel 15. Karakteritik Subjek Berdasarkan Fakultas

Aspek Fakultas Jumlah Persentase
F. llmu Sosial & Politik 54 48.2
F. Teknik 22 19.6
F. Ekonomi dan Bisnis 6 05.3
F. Ilmu Pendidikan 11 09.8
F. Perikanan 4 03.5
F. Kesehatan Masyarakat 4 03.5
kul F. Teknologi Informasi 4 03.5
Fakultas F. limu Budaya 4 03.5
F.Kedokteran 1 0.08
F. Matematika & limu 1 0.08
Pengetahuan Alam
F. Pertanian 1 0.08
Total 112 100

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa subjek penelitian di
Universitas Mulawarman Samarinda berdasarkan fakultas yaitu mahasiswali
fakultas ilmu sosial dan politik berjumlah 54 orang (48.2%), mahasiswa/i fakultas
teknik berjumlah 22 orang (19.6%), mahasiswa/i fakultas ekonomi dan bisnis
berjumlah 6 orang (05.3%), mahasiswa/i fakultas ilmu pendidikan berjumlah 11
orang (09.8%), mahasiswa/i fakultas perikanan, kesehatan masyarakat, teknologi
informasi, dan ilmu budaya masing-masing berjumlah 4 orang (03.5%).
Sedangkan mahasiswa/i fakultas kedokteran, matematika dan ilmu pengetahuan
alam, dan pertanian masing-masing berjumlah 1 orang (08.%). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek penelitian di Universitas Mulawarman Samarinda
didominasi oleh mahasiswa/i fakultas ilmu sosial dan politik yaitu sebanyak 54
orang (48.02%).

2. Hasil Uji Deskriptif
Deskriptif data digunakan untuk menggambarkan kondisi sebaran data

pada mahasiswa Universitas Mulawarman yang menjadi subjek penelitian. Mean
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empiris dan mean hipotetik diperoleh dari respon subjek penelitian melalui dua
skala penelitian yaitu skala efek disinhibisi online dan kontrol diri. Mean empirik
dan standar deviasi diperoleh dari hasil perhitungan melalui program SPSS versi
25.0 for windows.

Kategori berdasarkan perbandingan mean hipotetik dan mean empirik
dapat langsung dilakukan dengan melihat deskriptif data penelitian. Menurut
Azwar (2016) pada dasarnya interpretasi terhadap suatu norma (mean) skor
populasi teoritik sebagai parameter sehingga alat ukur berupa angka (kuantitatif)
dapat diinterpretasikan secara kualitatif. Acuan normatif tersebut memudahkan
pengguna memahami hasil pengukuran. Setiap skor mean empirik yang lebih
tinggi secara signifikan dari mean hipotetik dapat dianggap sebagai indikator
tingginya keadaan kelompok subjek pada variabel yang diteliti, demikian juga
sebaliknya. Berikut mean empirik dan mean hipotesis penelitian ini.

Tabel 16. Mean Empirik dan Mean Hipotetik

Mean SD Mean SD

Variabel Empirik Empirik  Hipotetik Hipotetik Status
Efek Disinhibisi .
Online 70.23 6.563 70 14 Tinggi
Kontrol Diri 69.09 4917 75 15 Rendah

Sumber data: Hasil Olah SPSS hal 85

Berdasarkan tabel 16, dapat diketahui gambaran keadaan sebaran data
pada subjek penelitian secara umum pada mahasiswa Universitas Mulawarman.
Berdasarkan hasil pengukuran melalui skala efek disinhibisi online yang telah
terisi diperoleh mean empirik sebesar 70.23 lebih besar dari mean hipotetik

dengan nilai 70 dengan kategori tinggi. Hal ini membuktikan bahwa mahasiswa
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berada pada kategori efek disinhibisi online yang tinggi. Adapaun sebaran
frekuensi data skala efek disinhibisi online sebagai berikut:

Tabel 17. Kategorisasi Skor Skala Efek Disinhibisi Online

Interval Kecenderungan  Skor Kategori F (%)
X>M+15SD >01 Sangat Tinggi 21 18.8%
M+0.5SD <X <M+15SD 77-91 Tinggi 79 70.5%
M-0.5SD <X <M+0.5SD  63-76 Sedang 12 10.7%
M-1.5SD <X <M-05SD  49-62 Rendah 0 0
X<M -15SD <49 Sangat Rendah 0 0

Sumber data: Hasil Olah SPSS hal 85

Berdasarkan kategorisasi pada tabel 17, maka dapat dilihat bahwa
sebagian besar subjek yang memiliki nilai efek disinhibisi online berada pada
kategori tinggi dengan nilai 77 sampai 91 memiliki frekuensi sebanyak 79
mahasiswa atau 70.5 persen. Hal ini menjelaskan bahwa subjek penelitian ini
memiliki tingkat efek disinhibisi online yang tinggi.

Pada skala kontrol diri dapat diketahui bahwa gambaran keadaan sebaran
data pada subjek penelitian secara umum berdasarkan hasil pengukuran skala
kontrol diri yang telah diperolen mean empirik 69.09 lebih rendah dari mean
hipotetik 75 dengan kategori rendah. Hal ini membuktikan bahwa mahasiswa
memiliki kategori kontrol diri yang rendah. Adapun sebaran frekuensi data skala
kontrol diri adalah sebagai berikut:

Tabel 18. Kategorisasi Skor Skala Kontrol Diri

Interval Kecenderungan Skor Kategori F (%)
X>M +1.5SD >08 Sangat Tinggi 7 6.3%
M+0.5 SD <X <M+1.5 SD 83-98 Tinggi 98 87.5%
M-0.5 SD <X <M+0.5 SD 68-82 Sedang 7 6.3%
M-1.5 SD <X <M-0.5 SD 53-67 Rendah 0 0
X<M-15SD <53 Sangat Rendah 0 0

Sumber data: Hasil Olah SPSS hal 86
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Berdasarkan kategorisasi pada tabel 18, dapat dilihat bahwa sebagian besar
subjek yang memiliki nilai skala kontrol diri berada pada kategori tinggi dengan
nilai 83 sampai 98 yang memiliki frekuensi sebanyak 98 mahasiswa atau 87.5%.
3. Hasil Uji Asumsi
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat residual atau selisih diantara data
aktual dengan data hasil peramalan. Menurut Ghozali (2011) jika asumsi ini
dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Kaidah
yang digunakan adalah jika nilai Sig atau p > 0.05 maka data berdistribusi normal,
sebaliknya jika p < 0.05 maka data berdistribusi tidak normal. Adapun hasil dari
uji normalitas masing-masing skala disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 19. Hasil Uji Normalitas
Kolmogrov-Smirnov Z

Variabel P Keterangan
Efek Disinhibisi Online 0.059 Normal
Kontrol Diri 0.200 Normal

Sumber data: Hasil olah SPSS hal 86
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Tabel 19 dapat ditafsirkan sebagai berikut:

1) Hasil uji asumsi normalitas sebaran terhadap variabel Efek Disinhibisi
Online menghasilkan nilai Z = 0.082 dan P = 0.059 (P > 0.05). Hasil uji
berdasarkan kaidah menunjukkan sebaran butir-butir efek disinhibisi
online adalah normal.

2) Hasil uji asumsi normalitas sebaran terhadap Kontrol Diri menghasilkan
nilai Z = 0.062 dan P = 0.200 (P > 0.05). Hasil uji berdasarkan kaidah
menunjukkan sebaran butir-butir kontrol diri adalah normal.

b. Uji Linieritas
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang

linier antara variabel bebas dengan variabel terikat. Uji linieritas dapat juga untuk
mengetahui taraf penyimpangan dari linieritas hubungan tersebut. Adapun kaidah
yang digunakan dalam uji linieritas hubungan adalah bila nilai deviant from
linierity yaitu p > 0.05 maka hubungan dinyatakan linier (Sugiyono, 2015). Hasil
uji linieritas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 20. Hasil Uji Linieritas

Variabel F Hitung F Tabel P Keterangan
Efek Disinhibisi Online — 0.676 3.08 0.851 Linear
Kontrol Dirli

Sumber data: Hasil olah SPSS hal 88
Pada tabel 20 dapat disimpulkan bahwa:
1) Hasil uji asumsi linieritas antara variabel efek disinhibisi online dengan
kontrol diri menunjukkan nilai F hitung < F tabel yang artinya pengaruh

antara efek disinhibisi online dengan kontrol diri yang mempunyai nilai
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deviant from linearity F = 0.676 dan P = 0.510 > 0.050 yang berarti

hubungannya dinyatakan linier.
c.  Uji Homoskedastisitas

Uji homoskedastisitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians residual dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain, jika varians residual dari satu pengamatan
ke pengamatan yang lain tetap, maka hal tersebut disebut homoskedastisitas.
Namun jika varians berbeda, disebut sebagai heteroskedastisitas (Santoso, 2015).
Adapun kaidah yang digunakan dalam uji homoskedastisitas adalah bila nilai p >
0.05 dan t hitung < t tabel, maka hubungan dinyatakan homoskedastik. Hasil uji
homoskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 21. Hasil Uji Homoskedastisitas
Variabel T Hitung T Tabel P Keterangan
Kontrol Diri Homoskedastik

Efek Disinhibisi Online 039 1982 0.106
Sumber data: Hasil olah SPSS hal 88

Berdasarkan data tabel 21, didapatkan bahwa hasil uji homoskedastisitas
antara variabel kontrol diri dengan efek disinhibisi online diperoleh hasil nilai t
hitung 1.630 < t tabel 1.982 dan nilai P 0.106 > 0.05 maka data dinyatakan
homoskedastisitas.
4. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh antara
kontrol diri terhadap perilaku efek disinhibisi online. Teknik analisis yang

digunakan adalah analisis regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil pengujian
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regresi linier sederhana atas variabel kontrol diri terhadap efek disinhibisi online,
didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 22. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

Variabel F Hitung F Tabel R2 P Keterangan
Kontrol diri 16.193 3.08 0.358 0.000 Signifikan
(X)

Efek disinhibisi
online (Y)

Sumber data: Hasil Olah SPSS hal 89
Berdasarkan tabel 22, dapat diketahui bahwa F hitung > F tabel dan P <
0.05 yang artinya bahwa kontrol diri terhadap efek disinhibisi online memiliki
pengaruh yang signifikan dengan F = 16.193, R? = 0.358, dan P = 0.000, hal
tersebut bermakna bahwa hipotesis pertama Hi diterima dan Ho ditolak dalam
penelitian ini. Nilai R? = 0.358 termasuk dalam kategori moderate (sedang).

Tabel 23. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Multivariat Penuh Aspek-
Aspek Variabel Bebas Terhadap Aspek-Aspek Variabel Terikat
Aspek R2 F Hitung F Tabel P Keterangan

Kontrol

perilaku

(Xa),

Kontrol

kognitif (X2)

Kontrol

pengambilan

keputusan

(X3)

terhadap

Keterbukaan 0.42 1.587 3.08 0.197 Tidak

diri (Y1) signifikan

terhadap

Fla)ming 0.156 6.672 3.08 0.000  Signifikan
Y2

Sumber data: Hasil Olah SPSS hal 89
Berdasarkan tabel 23, dapat diketahui bahwa aspek-aspek variabel X yaitu

Kontrol perilaku (X1), Kontrol kognitif (X2,), Kontrol pengambilan keputusan (Xz)
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memiliki pengaruh yang signifikan terhadap aspek variabel Y yaitu Flaming (Y2),
dibuktikan dengan nilai R? = 0.156 (15.6%), F hitung = 6.672 > 3.08 (F hitung > F
tabel) dan nilai P = 0.000 (P < 0.005). Ketiga aspek variabel X memiliki pengaruh
yang tidak signifikan terhadap aspek variabel Y vyaitu Keterbukaan diri (Y1),
dibuktikan dengan nilai R? = 0.42 (42%), F hitung = 1.587 < 3.08 (F hitung > F
tabel) dan nilai P = 0.197 (P < 0.005). kemudian hasil analisis regresi parsial
dengan keterbukaan diri (Y1) disajikan pada tabel dibawah ini:

Tabel 24. Hasil Uji Regresi Parsial Terhadap Aspek Keterbukaan Diri (Y1)

Aspek Beta T Hitung T Tabel P Keterangan
. Tidak
Kontrol perilaku (X1)  0.155 1.610 1.982 0.110 signifikan
. Tidak
Kontrol kognitif (X2)  0.087 0.917 1.982 0.361 signifikan
Kontrol pengambilan 0.055 0.567 1982 0572 Tidak

keputusan (X3) signifikan

Sumber data: hasil olah SPSS hal 90

Pada tabel 24, dapat diketahui bahwa aspek kontrol perilaku (X1) tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap aspek keterbukaan diri (Y1) dengan
nilai beta 0.155, T hitung = 1.610, dan P = 0.110. Selanjutnya pada aspek kontrol
kognitif (X2) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap aspek keterbukaan
diri (Y1) dengan nilai beta 0.087, T hitung = 0.917, dan P = 0.361. Selanjutnya
pada aspek kontrol pengambilan keputusan (X3) tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap aspek keterbukaan diri (Y1) dengan nilai beta 0.055, T hitung
= 0.567, dan P = 0.572. Nilai tersebut tidak memenuhi kaidah T hitung > T tabel
dan P > 0.050. Lebih lanjut pada pengujian analisis regresi parsial terhadap aspek

flaming ('Y2) dapat diketahui sebagai berikut:



47

Tabel 25. Hasil Uji Regresi Parsial Terhadap Aspek Flaming (Y2)

Aspek Beta T Hitung T Tabel P Keterangan

Kontrol perilaku (X1)  0.202 2.229 1.982 0.028  Signifikan
Kontrol kognitif (X2) 0.281 3.141 1.982 0.002  Signifikan

Kontrol pengambilan Tidak
keputusan (Xs) 0.099 1.095 1.982 0.276 signifikan

Sumber data: hasil olah SPSS 91
Pada tabel 25, dapat diketahui bahwa aspek kontrol perilaku (Xz1)

berpengaruh dan signifikan terhadap aspek flaming (Y2) dengan nilai beta 0.202,
T hitung = 2.229, dan P = 0.028. Selanjutnya pada aspek kontrol kognitif (X2)
berpengaruh dan signifikan terhadap aspek flaming (Y2) dengan nilai beta 0.281,
T hitung = 3.141, dan P = 0.002. Selanjutnya pada aspek kontrol pengambilan
keputusan (X3) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap aspek flaming (Y2)
dengan nilai beta 0.099, T hitung = 1.095, dan P = 0.276. Nilai tersebut memenubhi

kaidah T hitung > T tabel dan P < 0.050.

B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kontrol diri terhadap
efek disinhibisi online pada mahasiswa Universitas Mulawarman yang
menggunakan media sosial. Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana
didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kontrol diri
terhadap efek disinhibsi online pada mahasiswa Universitas Mulawarman
pengguna media sosial. Dibuktikan dengan nilai F = 16.193, R? = 0.358 dan P =
0.000. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah

H: diterima dan Hg ditolak.
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Berdasarkan hasil uji deskriptif, subjek pada penelitian ini
menggambarkan kondisi sebaran data pada mahasiswa dengan perilaku efek
disinhibisi online. Ditemukan hasil pengukuran melalui skala efek disinhibisi
online yang telah terisi diperoleh mean empirik lebih tinggi dari mean hipotetik
dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas
Mulawarman memiliki perilaku efek disinhibisi online yang berada pada kategori
tinggi.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya perilaku efek
disinhibisi online adalah minimalisasi status dan otoritas, yaitu ketika sedang
mengetahui status orang lain dan hal itu tidak memiliki dampak yang signifikan di
dunia online. Dalam dunia online, status individu yang (memiliki status otoritas)
sebenarnya mungkin tidak diketahui dan memiliki dampak yang lebih sedikit.
Seorang individu dapat menjadi enggan untuk mengatakan apa yang ia pikirkan
ketika berhadapan dengan individu yang memiliki status dan otoritas. Sementara
di dunia online, di mana individu memiliki teman yang sebaya, individu akan
lebih mungkin untuk berbicara lebih banyak dan berperilaku buruk (Suler, 2004).

Dalam lingkungan internet, individu, baik perempuan maupun laki-laki,
memiliki kesempatan yang sama dalam hal mengekspresikan diri mereka. VVohs
dkk (2008) mendefinisikan kontrol diri sebagai kemampuan mengesampingkan
impuls dan respon spontan yang selama ini menjadi kebiasaan, untuk kemudian
menyesuaikan diri dengan standar orang/pihak orang lain. Definisi tersebut
menggambarkan disinhibisi online sebagai bentuk pelanggaran norma sosial dan

atau norma hukum. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Carver dan Scheier
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(2004) yaitu kontrol diri individu ditentukan berdasarkan tujuan yang ingin
dicapai individu, dan berdasarkan norma atau standar. Dalam konteks komunikasi
di dunia online, seorang individu baiknya memiliki tujuan untuk melakukan
komunikasi sehingga pesan yang ditujukan untuk orang lain akan sesuai dengan
konteks pesan, agar dapat menyesuaikan perilaku dengan konteks yang ada.
Dengan dunia internet dianggap sebagai wadah yang bebas dari norma
atau aturan, sehingga disinhibisi online dapat terjadi ketika seorang individu dapat
berperilaku sesuai aturan dan mampu memodifikasi perilaku mereka, tetapi tidak
menyadari bahwa perilaku mereka tidak sesuai dengan aturan/norma dan
seharusnya memodifikasi perilakunya (Bessiére, Kiesler, Kraut, & Boneva, 2008).
Carver & Scheier (dalam Shabrina, Sunawan, & Ani, 2019) menyatakan bahwa
memahami dan memproses tanda-tanda internal dan eksternal yang berkaitan
dengan kontrol adalah langkah pertama dari keberhasilan melakukan kontrol diri.
Kegagalan dalam kontrol diri dapat menyebabkan terjadinya disinhibisi
online, bahkan pada pengguna media sosial yang memiliki kontrol diri yang baik.
Individu dengan kontrol diri rendah mengalami kesulitan untuk menahan
keinginan/godaan, cenderung merasa puas dengan cepat, dan kurang
mempertimbangan tujuan jangka panjang dan konsekuensi di masa yang akan
datang atas perilaku yang diperbuatnya. Sebaliknya, individu dengan kontrol diri
tinggi berpusat pada konsekuensi di masa yang akan datang dan dapat menahan
keinginan/godaan (Li Jingjing, Chen Yonhan, Lu Jinchen, Li Weidong, Yu

Chengfu, 2021).
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Sejalan dengan hasil penelitian parsial pada aspek kontrol perilaku (X1)
berpengaruh terhadap aspek flaming (Y2). Menurut Oegema, Kleinnejenhuis,
Anderson, & van Hoof (2008) flaming lebih sering terjadi di forum diskusi
internet dibandingkan kolom komentar pembaca di surat kabar. Meskipun
diutarakan dalam bentuk teks, flaming dapat terjadi di berbagai jenis unggahan di
internet, termasuk media sosial. Menurut Grote (2012) flaming adalah sebagai
penyampaian pesan yang bertujuan untuk menyerang orang lain atau ide/karya
yang dimiliki orang lain. Sejalan dengan yang dinyatakan Azjen (2002) bahwa
perilaku seseorang tidak hanya dikendalikan oleh dirinya sendiri, tetapi juga
membutuhkan kontrol, misalnya berupa ketersediaan sumber daya berupa
peralatan, kompatibilitas, kompetensi, dan kesempatan yang mendukung atau
menghambat perilaku yang akan diprediksi dan besarnya peran sumber data
tersebut dalam mewujudkan perilaku tersebut.

Keyakinan yang kuat terhadap tersedianya sumber daya dan kesempatan
yang dimiliki individu berkaitan dengan perilaku tertentu dan semakin besar
peranan sumber daya tersebut maka semakin kuat kontrol diri individu terhadap
perilaku tersebut. Individu yang mempunyai kontrol diri yang tinggi akan terus
terdorong dan berusaha untuk berhasil karena yakin dengan sumber daya dan
kesempatan yang ada, kesulitan yang dihadapinya dapat diatasi.

Selanjutnya hasil penelitian parsial pada aspek kontrol kognitif (X2)
terhadap aspek flaming (Y2). Mengontrol kognisi merupakan kemampuan dalam
mengolah informasi yang tidak diinginkan untuk mengurangi tekanan (Thalib,

2020). Kontrol kognitif yang rendah tidak dapat memikirkan dampak yang
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diperbuat dan pengambilan keputusan yang tidak hati-hati menyebabkan individu
bertindak tanpa tanggung jawab, dan tanpa mengetahui konsekuensi ke depannya.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Novianto (2011) bahwa mahasiswa
yang mampu mengontrol kognitif dalam menggunakan internet dapat
meningkatkan efektivitas dalam pembelajaran.

Remaja masa kini adalah pengguna aktif dari media sosial seperti facebook,
twitter, instagram, atau youtube. Sekitar 90 persen dan 70 persen di antaranya
memiliki setidaknya satu profil di media sosial. Remaja yang memiliki kontrol
diri yang baik dapat menghindari konsekuensi negatif yang berasal dari perilaku
agresi yang tidak terkontrol dan dapat menyesuaikan dirinya dengan norma yang
ada di masyarakat (Denson, DeWall, dan Finkel, 2012). Sesuai dengan pernyataan
Baumeister, Vohs, & Tice (2007) bahwa individu yang mempunyai kontrol diri
yang tinggi berkaitan dengan adaptasi yang lebih baik, mampu mengatur emosi
secara optimal, mampu memahami dan menjalin hubungan dengan orang lain.

Dalam penggunaannya, media sosial membuat orang “masuk” ke dalam
jaringan tersebut dengan cara yang sangat mudah dan cakupan yang lebih luas.
Salah satu perbedaan terbesar antara jaringan sosial tradisional dengan media
sosial adalah batasan-batasan antara ruang pribadi dengan publik, antara sekolah
dengan rumah atau pekerjaan dengan rumah, menjadi kabur. Kaburnya batasan
antara ruang pribadi dan publik menimbulkan banyak dampak negatif terhadap
penggunanya, khususnya terhadap remaja. Penetrasi ponsel pintar membuat
penggunaan media sosial semakin intens. Sekitar 40 persen dari populasi dunia

menggunakan media sosial. Rata-rata dua jam setiap hari para pengguna tersebut
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berinteraksi di sana dengan membagikan, menyukai, menulis, melakukan
pembaruan status.

Sesuai dengan penjelasan di atas, hasil penelitian terkait kontrol diri dalam
penggunaan media sosial pada remaja yang dilakukan Nurhanifa, Widianti, &
Yamin (2020) bahwa keterikatan remaja dalam penggunaan media sosial dapat
dilihat dari waktu yang dihabiskan dalam menggunakan media sosial. Hasilnya
remaja dengan kontrol diri tinggi menggunakan media sosial 1-2 jam/hari dan 3-4
jam/hari, remaja dengan kontrol diri sedang menggunakan media sosial 3-4
jam/hari dan 5-6 jam/hari. Sedangkan remaja dengan kontrol diri rendah
menggunakan media sosial lebih dari 6 jam.

Remaja dengan kontrol diri yang lemah dapat mengarahkan individu untuk
melakukan hal-hal yang bersifat merugikan dan negatif. Hal ini berkaitan dengan
ciri-ciri perkembangan remaja yaitu masa remaja sebagai masa untuk mencari
identitas. Dalam hal ini, penyesuaian diri pada standar kelompok pertemanan
menjadi lebih penting. Hal tersebut ditunjukkan dalam cara berpakaian, bicara,
dan perilaku. Remaja cenderung melihat dirinya, orang lain, dan kehidupan
sebagaimana yang ia inginkan, bukan sebagaimana adanya. Selain itu ciri lainnya
adalah masa remaja sebagai ambang masa dewasa. Agar memberi kesan bahwa
mereka sudah hampir dewasa, remaja melakukan perilaku-perilaku yang
mencerminkan orang dewasa, dan tak jarang bersifat negatif (Hurlock, 2012).

Sesuai dengan pernyataan Kurek (2018) yaitu remaja cenderung memiliki
keinginan yang kuat agar diterima dalam suatu kelompok pertemanan atau suatu

tempat, merasa harus memiliki status sosial, dan ingin mendapat pengaruh dari
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suatu kelompok. Mekanisme ini mempengaruhi cara remaja merepresentasikan
diri secara online. Kehidupan sosial remaja masa Kkini meliputi dunia maya,
terutama penggunaan media sosial, dimana mereka menghabiskan banyak waktu
untuk membentuk dan mempertahankan status sosial mereka, melihat unggahan
kelompok pertemanan melalui kolom komentar dan suka, dan menginginkan
validasi dari orang lain.

Kebutuhan individu untuk menunjukkan diri dan mendapatkan kepuasan
dapat terpenuhi di dunia maya. Sehingga pada remaja yang memiliki keinginan
tidak baik, ketika mereka menggunakan internet yang merupakan wadah yang
tidak memiliki aturan dan pengawasan, dapat membentuk perilaku disinhibisi
secara online (Aboujade, 2017). Oleh karena itu, remaja perlu memiliki kontrol
diri yang baik. Kontrol diri dapat membantu individu mengurangi keinginan untuk
menyakiti orang lain secara langsung maupun melalui media sosial. Remaja yang
gagal dalam mengembangkan kontrol diri untuk mengendalikan perilaku
dikatakan gagal dalam mempelajari perilaku yang tidak dapat diterima masyarakat.
Kegagalan tersebut dapat mengakibatkan tindakan agresif dan kekerasan di dunia
maya (Aviyah & Farid, 2014).

Perilaku tersebut bisa muncul karena faktor lingkungan atau sosialnya
dimana yang dilakukan secara berulang-ulang karena ada penguatnya. Perilaku
sosial lebih menitikberatkan pada tingkah laku dan lingkungannya. Dengan ini
timbul perilaku-perilaku yang tidak dapat dikontrol karena tidak adanya

penguatan dari diri sendiri.
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Individu yang kurang mampu mengendalikan diri akan lebih mudah
mengekspresikan emosi tanpa merasa takut akan resiko sanksi sosial. Sesuai
dengan salah satu faktor yang mempengaruhi efek disinhibisi online, yaitu
invisibility yaitu keadaan dimana identitas diketahui tetapi karena proses
komunikasi yang tidak saling bertemu, sehingga pengirim pesan merasa segala
perilakunya tidak dapat terlihat atau terdengar oleh penerima pesan. Kesempatan
ini menyebabkan individu tidak mengalami kecemasan saat mengetik pesan atau
merespon informasi bahkan menyampaikan perasaan pribadi yang mungkin tidak
berani diungkapkan secara tatap muka (Febriana & Fajrianthi, 2019).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa aspek perilaku efek disinhibisi
online yaitu keterbukaan diri (Y1), tidak berpengaruh terhadap kontrol diri.
Menurut Wheeles (dalam Gainau, 2008) keterbukaan diri didefinisikan sebagai
kemampuan seseorang untuk mengungkapkan informasi tentang diri sendiri
kepada orang lain. Sementara Person (dalam Rini & Retnaningsih, 2008)
mengartikan keterbukaan diri sebagai tindakan seseorang memberikan informasi
yang bersifat pribadi pada orang lain secara sukarela dan disengaja untuk maksud
memberi informasi yang akurat tentang dirinya.

Individu yang mampu dalam membuka diri (self-disclosure) akan dapat
mengungkapkan diri dengan tepat, terbukti mampu menyesuaikan diri (adaptive),
lebih percaya diri lebih kompeten, dapat diandalkan, lebih mampu bersikap positif,
percaya terhadap orang lain, lebih objektif, dan terbuka. Keterbukan diri
dilakukan oleh remaja agar mereka dapat diterima oleh lingkungannya. Apalagi

pada masa remaja banyak masalah yang mulai hadir adalah diri remaja dan
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mereka dituntut untuk mampu menyelesaikan sendiri. Seorang remaja yang tidak
mampu melakukan keterbukaan diri dan mereka sedang berada dalam masalah
yang sedang dihadapi, mereka tidak tahu apa yang harus dilakukan. Berbeda
dengan remaja yang mampu melakukan keterbukaan diri mereka dapat berbagi
dan mencari jawaban tentang suatu hal yang harus dilakukan sehingga mereka
akan terhindar dari masalah psikologis/fisiologis (Johnson, dalam Widodo, 2013).
Akan tetapi penggunaan media sosial (contohnya Instagram) tidak
selamanya dianggap baik karena dapat menimbulkan masalah seperti
menyebarluaskan informasi diri secara berlebihan bahkan pada orang tidak
dikenal sekalipun, sehingga dapat mempermudah pihak-pihak yang mempunyai
maksud kurang baik. Hal tersebut dapat menyebabkan munculnya perilaku agresi
secara online terhadap orang lain (Anwar, 2017).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Basuki (2014) bahwa ada
hubungan negatif yang sangat signifikan antara kontrol diri dengan pengungkapan
diri pada remaja pengguna Facebook. Artinya semakin tinggi kontrol diri seorang
remaja dalam menggunakan Facebook maka pengungkapan dirinya akan semakin
rendah, sebaliknya semakin rendah kontrol diri dalam menggunakan Facebook
maka pengungkapan dirinya semakin tinggi.

Salah satu faktor internal yang mempengaruhi kontrol diri adalah
kepribadian. Faktor kepribadian juga menentukan bagaimana kontrol diri yang
dimiliki oleh remaja. Remaja dengan kepribadian ekstrovert cenderung memiliki
kontrol diri yang baik, remaja seringkali menceritakan keadaan dirinya,

memberikan informasi-informasi mengenai dirinya kepada individu lain dan
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keadaan ini akan mengakibatkan tingginya pengungkapan diri remaja. Banyak
faktor yang mempengaruhi pengungkapan diri seseorang, antara lain efek diadik,
besaran kelompok, topik bahasan, perasaan suka, ras, kebangsaan, usia, jenis
kelamin, mitra dalam hubungan, dan kepribadian (Wahdah, 2016).

Selain itu, seperti yang dinyatakan Chadwick (2014) bahwa adanya jarak
antara individu dengan lawan bicara kerap menghantarkan remaja untuk
merasakan kondisi terbebas dari halangan sehingga dapat berkata atau melakukan
hal-hal yang berbahaya ketika sedang online. Sesuai dengan pernyataan Udris
(2017) bahwa disinhibisi online merupakan prediktor terkuat bagi munculnya
perilaku menyimpang ketika berada di dunia maya.

Hal ini sesuai dengan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku efek
disinhibisi online yaitu anonimitas dan minimalisasi status dan otoritas. Anggarani
& Amalia (2021) menyatakan bahwa semakin tinggi anggapan seseorang akan
adanya kebebasan bertindak ketika berada pada situasi anonim di dunia maya
mampu membuat seseorang lebih terbebas dari resiko dan tanggung jawab atas
tindakan yang dilakukannya. Ferrara, lanniello, Villani, & Corsello (2018)
menyatakan anonimitas yang meningkatkan disinhibisi dapat mengarah ke agresi
karena pelaku mungkin merasa di luar jangkauan pengguna internet, selain itu
orang mempunyai kemampuan untuk bersembunyi di balik nama layar palsu, atau
menggunakan nama layar orang lain.

Sejalan dengan pernyataan Rosner & Kramer (2016) bahwa orang
kehilangan kendali dan merasa kurang sadar diri, dan merasa tidak bertanggung

jawab atas perilaku mereka ketika mereka anonim. Sesuai dengan pernyataan
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Aviyah & Farid (2014) yaitu remaja yang gagal dalam mengembangkan kontrol
diri yang cukup dalam hal tingkah laku berarti gagal dalam mempelajari perilaku
yang tidak dapat diteima oleh masyarakat.

Penelitian yang dilakukan Thalib (2010) menunjukkan bahwa siswa yang
memiliki kemampuan kontrol diri akan membuat keputusan dan mengambil
langkah tindakan yang efektif untuk menghasilkan sesuatu yang diinginkan dan
menghindari akibat yang tidak diinginkan. Pengambilan keputusan didefinisikan
sebagai proses memilih di antara berbagai alternatif tindakan sekarang yang akan
berpengaruh di masa depan. Proses pengambilan keputusan dipengaruhi tingkah
laku dan pengalaman yang dimiliki individu. Buruknya pengalaman yang kita
dapatkan di media sosial kemudian akan mempengaruhi pengambilan keputusan
dan pemecahan masalah dalam diri kita, yang akhirnya pada dewasa ini tak jarang
empati, ketulusan beresiko berkurang, dan pembandingan sosial menjadi suatu
dampak dari kekeliruan kita dalam mengambil keputusan yang didasarkan pada
pengalaman dan tingkah laku di media sosial.

Jika individu tidak mengendalikan penggunaan media sosialnya, seperti
pernyataan Ngafifi (2014) bahwa penggunaan media sosial pada remaja juga
dapat mengakibatkan terjadinya penurunan moral, interaksi dan komunikasi
berubah serta kenakalan dan perilaku menyimpang mengalami peningkatan,
seperti pertikaian dan tindakan kejahatan, contohnya perilaku cyberbullying.

Dari hasil-hasil pemaparan di atas sudah cukup membuktikan bahwa hasil
penelitian ini menyatakan bahwa kontrol diri memiliki kontribusi negatif terhadap

perilaku efek disinhibisi online pada mahasiswa Universitas Mulawarman
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pengguna media sosial dan dapat diartikan sebagai setiap penambahan kontrol diri
akan mengurangi perilaku efek disinhibisi online mahasiswa dalam menggunakan
media sosial.

Penelitian ini tidak luput dari kekurangan dan kelemahan yakni karena
keterbatasan dalam penyebaran skala yang tidak dapat dilakukan secara manual,
sebab terkendala dengan masa pandemi saat ini. Kurangnya penjelasan terkait
bentuk unggahan seperti apa yang dibuat subjek penelitian merupakan salah satu
faktor yang memengaruhi hasil penelitian. Kemudian terdapat aitem-aitem
pernyataan yang valid namun tidak reliabel. Hal ini disebabkan oleh adanya
pertanyaan yang ambigu sehingga menimbulkan multi-persepsi, bahasa maupun
budaya responden yang berbeda, atau pertanyaan yang kemungkinan bisa berubah
jawabannya disebabkan oleh waktu. Selain itu penggunaan skala uji terpakai juga
memengaruhi hasil penelitian, dan adanya aitem yang gugur dikarenakan skala
peneliti yang bersifat multidimensi, yaitu salah satunya jumlah aitem dan teknik
penulisan pernyataan. Penulisan yang memiliki arah terbalik antara favourable

dan unfavourable dapat membentuk dimensi ukur yang baru.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
Terdapat pengaruh antara kontrol diri terhadap perilaku efek disinhibisi
online pada mahasiswa Universitas Mulawarman pengguna media sosial.
B. Saran
Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini yaitu, sebagai
berikut:
1. Bagi subjek
Dalam menggunakan media sosial setiap individu sebaiknya dapat
mengontrol diri agar bijaksana dan tidak berlebihan dalam membuat
unggahan di media sosial. Selain itu individu sebaiknya dapat mengontrol
diri saat melihat unggahan yang dibuat oleh orang lain di media sosial.
Individu diharapkan dapat mengontrol penggunaan media sosial dalam
sehari-hari. Selain itu individu sebaiknya menghindari membuat atau
memberi respons terhadap unggahan yang bersifat negatif atau tidak
disukai sehingga tidak menimbulkan perilaku agresi saat menggunakan
media sosial. Kehati-hatian dalam mengunggah segala sesuatu di akun
media sosial sangat diperlukan sehingga tidak terjebak dalam cyber crime

serta pelanggaran norma dan etika.
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2. Untuk peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian dengan tema
yang sama, disarankan untuk memperbesar jumlah sampel penelitian,
wawancara dan observasi yang lebih mendalam agar informasi data yang
didapatkan lebih akurat dan komprehensif. Untuk peneliti selanjutnya akan
lebih baik jika melihat faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi
perilaku efek disinhibisi online dan kontrol diri mahasiswa pengguna
media sosial seperti perilaku cyberbullying, flaming, dan tipe kepribadian.
Selain itu akan lebih baik jika peneliti selanjutnya membuat kalimat
pernyataan aitem skala yang berfokus pada tema sehingga hasil penelitian
yang didapat akan lebih baik dan tidak ambigu. Akan lebih baik jika
peneliti selanjutnya dapat meneliti terkait efek disinhibisi online secara

lebih spesifik dan mendalam.
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Lampiran 1. Kuisioner screening penelitian

IDENTITAS DIRI

Nama
Program studi
Tahun angkatan

Berikut ada beberapa pertanyaan, silahkan dijawab dengan keadaan anda yang

sebenar-benarnya :

1. Apakah anda adalah pengguna aktif media sosial?
o Ya
o Tidak
2. Apakah anda memiliki lebih dari satu akun pada setiap emdia sosial yang anda
gunakan?
o Ya
o Tidak
3. Pernahkah anda membuat unggahan berbentuk kebencian terhadap orang lain di
media sosial?
o Ya
o Tidak
4. Apakah perilaku anda di dunia maya dan dunia nyata berbeda?
o Ya

o Tidak
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5. Apakah anda membagikan informasi pribadi anda di media sosial?
o Ya

o Tidak

Lampiran 2. Instrument Penelitian

Petunjuk Pengisian Kuisioner

Berikut ini terdapat beberapa buah pernyataan, saudara/i diminta untuk memilih
jawaban yang paling sesuai dengan diri anda, dengan memberikan tanda (1) pada
kolom jawaban yang paling sesuai dengan diri anda saat ini. Tidak ada jawaban benar
atau salah dalam angket ini. Pada setiap pernyataan, terdapat empat pilihan jawaban

yang tersedia sebagai berikut :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Apapun pilihan jawaban anda tidak ada jawaban yang paling benar atau paling salah.
Usahakan memberikan jawaban yang sesuai dengan keadaan anda dan mohon dengan

seksama agar jangan ada pernyataan yang terlewatkan.



SKALA A

No Pernyataan SS TS | STS

1. | Saya cenderung mengunggah kegiatan yang saya
lakukan di media sosial.

2. | Saya membuat unggahan hanya ketika saya ingin
melakukannya.

3. | Saya dapat membagikan informasi pribadi dengan
orang yang baru saya kenal di media sosial

4. | Saya hanya memberikan informasi pribadi dengan
orang di dunia nyata.

5. | Saya dapat membagikan cerita yang dialami orang
lain di media sosial.

6. | Saya berhati-hati menuliskan identitas pribadi saya
di media sosial.

7. | Tidak masalah bagi saya jika orang lain membagikan
informasi pribadi saya di media sosial.

8. | Saya merasa risih jika informasi pribadi saya
disebarkan di media sosial.

9. | Saya merasa senang jika orang lain bercerita pada
saya di media sosial.

10. | Saya merasa menceritakan diri di media sosial
adalah kegiatan yang kurang menguntungkan.

11. | Saya dapat dengan mudah menceritakan pengalaman
sehari-hari saya di dalam grup media sosial yang
saya ikuti.

12. | Saya berpikir berkali-kali sebelum engunggah cerita
sehari-hari saya di grup media sosial yang saya ikuti.

13. | Saya mudah untuk berteman dengan orang asing di
media sosial.

14. | Saya merasa sulit untuk berkenalan dengan orang
asing di media sosial.

15. | Saya senang memberi respon pada unggahan orang
lain di media sosial.

16. | Saya jarang memberi respon apapun pada unggahan
orang lain di media sosial.

17. | Ketika saya marah, saya cenderung meluapkannya di
media sosial.

18. | Ketika saya marah, saya tidak meluapkannya di
media sosial.

19. | Ketika saya marah, saya cenderung membuat
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unggahan mengenai orang tersebut di media sosial.

20. | Saya memilih untuk langsung berbicara dengan
orang lain ketika ada masalah

21. | Saya cenderung menyindir orang lain di media
sosial.

22. | Saya cenderung berterus terang tentang apa yang
saya rasakan di media sosial.

23. | Saya menggunakan kata umpatan saat sedang marah

24. | Saya menghindari membuat unggahan apapun untuk
meluapkan kemarahan saya di media sosial.

25. | Saya mengajak orang lain untuk berkomentar buruk
di media sosial.

26. | Saya merasa tidak nyaman menulis komentar negatif
di media sosial.

27. | Saya mampu menyebarkan informasi buruk tentang
orang yang tidak saya suka di media sosial.

28. | Saya merasa mencari informasi negatif tentang

orang lain di media sosial adalah perbuatan yang sia-
sia.
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SKALAB
No Pernyataan SS TS | STS
1. | Saya mampu menahan rasa marah ketika orang lain
membuat komentar buruk tentang saya di media
sosial.

2. | Saya merasa tidak terima ketika orang lain
berkomentar buruk tentang saya di media sosial.

3. | Saya mampu menahan kekecewaan diri ketika yang
diinginkan tidak terpenuhi

4. | Saya memilih untuk meluapkan emosi kepada orang
lain ketika sedang marah

5. | Saya menahan diri saat akan membuat
unggahan/komentar, agar tidak menyakiti orang lain.

6. | Saya cenderung segera mengekspresikan pendapat
saya di media sosial.

7. | Saya tidak terganggu dengan unggahan yang tidak
sesuai dengan pendapat saya.

8. | Saya mudah memberi komentar pada unggahan yang
tidak sesuai dengan pendapat saya.

9. | Saya tidak menanggapi komentar buruk orang lain di
media sosial.

10. | Saya membalas komentar buruk orang lain di media
sosial.

11. | Saya memiliki waktu tertentu untuk membuat
unggahan di media sosial.

12. | Saya menggunakan banyak waktu untuk memantau
(stalking) media sosial.

13. | Saya mncari tahu kebenaran atau informasi yang
saya dapatkan di media sosial sebelum
mempercayainya.

14. | Menurut saya informasi yang beredar di kalangan
teman-teman merupakan sesuatu yang bisa jadi
benar.

15. | Saya jarang membagikan cerita orang lain di media
sosial saya.

16. | Saya membagikan cerita yang saya dengan tanpa
mencari tahu faktanya di media sosial.

17. | Saya tidak mudah percaya dengan informasi yang
beredar.

18. | Saya mudah percaya dengan informasi yang beredar.
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19. | Berita yang belum pasti kebenarannya tidak penting
bagi saya.

20. | Meskipun kebenarannya belum pasti, setiap berita
itu penting.

21. | Saya memikirkan dampak sebelum membuat
postingan di media sosial.

22. | Saya membuat postingan tanpa memikirkan
dampaknya.

23. | Saya berusaha tidak mengulangi kesalahan yang
pernah saya lakukan.

24. | Saya menghindar ketika berbuat kesalahan karena
takut terkena hukuman.

25. | Saya hanya membagikan informasi yang saya yakini
kebenarannya.

26. | Saya memutuskan untuk tetap mengunggah
informasi yang bersifat sensitive atau mengundang
perdebatan.

27. | Saya memikirkan dampak sebelum mengomentari
unggahan orang lain.

28. | Saya mengomentari unggahan orang lain tanpa
memikirkan dampaknya.

29. | Saya mencari tahu fakta yang sebenarnya sebelum
membagikan informasi.

30. | Saya membagikan informasi meskipun belum pasti

kebenarannya.
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Lampiran 3. Blueprint Skala Penelitian

A. Blueprint Skala Efek Disinhibisi Online
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No

Aspek

Favourable

Unfavourable

1

Keterbukaan diri
(kegiatan membagi
perasaan dan
informasi yang akrab
dengan orang lain)

1. Saya cenderung

mengunggah
kegiatan yang saya
lakukan di media
sosial.

3. Saya dapat

membagikan
informasi pribadi
dengan orang yang
baru saya kenal di

media sosial.

5. Saya dapat

membagikan cerita
yang dialami orang
lain di media sosial

saya.

7. Tidak masalah bagi

saya jika orang lain
membagikan
informasi pribadi
saya di media
sosial.

9. Saya merasa
senang jika orang

2. Saya membuat
unggahan hanya
ketika saya ingin
melakukannya.

4. Saya hanya
memberikan
informasi pribadi
dengan orang di
dunia nyata

6. Saya berhati-hati
menuliskan
identitas pribadi
saya di media sosial

8. Saya merasa risih
jika informasi
pribadi saya
disebarkan di
media sosial.

10.Saya merasa
menceritakan diri
di media sosial
adalah kegiatan
yang kurang

menguntungkan.
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lain bercerita pada
saya di media
sosial.

11. Saya dapat
dengan mudah
menceritakan
pengalaman
sehari-hari saya
di dalam grup
media sosial yang
saya ikuti

13. Saya mudah
untuk berteman
dengan orang
asing di media

sosial.

12.Saya berpikir
berkali-kali
sebelum
mengunggah cerita
sehari-hari saya di
grup media sosial
yang saya ikuti

14.Saya merasa sulit
untuk berkenalan
dengan orang asing

di media sosial.

Flaming (berbicara
tidak penting dan
perilaku negatif /
antisosial dalam
jaringan komputer)

15. Saya senang
memberi respon
pada unggahan
orang lain di
media sosial,

17. Ketika saya
marah, saya
cenderung
meluapkannya di
media sosial.

19. Ketika saya

16. Saya jarang
memberi respon
apapun pada
unggahan orang
lain di media
sosial.

18. Ketika saya
marah, saya tidak
meluapkannya
media sosial.

20. Saya memilih
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21.

23.

25.

217.

marah saya
cenderung
membuat
unggahan
mengenai orang
tersebut di media
sosial.

Saya cenderung
menyindir orang
lain di media
sosial.

Saya
menggunakan
kata umpatan saat
sedang marah

Saya mengajak
orang lain untuk
berkomentar
buruk di media
sosial
Saya mampu
menyebarkan
informasi buruk
tentang orang
yang tidak saya
suka di media

sosial

untuk langsung
berbicara dengan
orang lain ketika

ada masalah.

22. Saya cenderung

berterus terang
tentang apa yang
saya rasakan di

media sosial

24. Saya menghindari

membuat
unggahan apapun
untuk meluapkan
kemarahan saya

di media sosial

26. Saya merasa tidak

nyaman menulis
komentar negatif
di media sosial

28. Saya merasa

mencari informasi
negative tentang
orang lain di
media sosial
adalah perbuatan

yang sia-sia




B. Blueprint Skala Kontrol Diri
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Aspek

Favourable

Unfavourable

Kontrol perilaku
(kemampuan untuk
memodifikasi suatu
keadaan yang tidak
menyenangkan)

1. Saya mampu
menahan rasa
marah ketika orang
lain membuat
komentar buruk
tentang saya di
media sosial

3. Saya mampu
menahan
kekecewaan diri
ketika yang
diinginkan tidak
terpenuhi

5. Saya menahan diri
saat akan membuat
unggahan/komenta
r, agar tidak
menyakiti orang
lain

7. Saya tidak
terganggu dengan
unggahan yang
tidak sesuai dengan
pendapat saya

9. Saya tidak

menanggapi

2. Saya merasa tidak
terima ketika orang
lain berkomentar
buruk tentang saya
di media sosial

4. Saya memilih
untuk meluapkan
emosi kepada
orang lain ketika
sedang marah

6. Saya cenderung
segera
mengekspresikan
pendapat saya di
media sosial

8. Saya mudah
memberi komentar
pada unggahan
yang tidak sesuai
dengan pendapat
saya

10.Saya membalas
komentar buruk
orang lain di

media sosial
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komentar buruk
orang lain di media

sosial

Kontrol kognitif
(kemampuan individu
untuk mengolah
informasi yang tidak
diinginkan dengan cara
menginterpretasi,
menilai untuk
memadukan suatu
kejadian dalam suatu
kerangka kognitif)

L7.

19.

11. Saya memiliki

waktu tertentu
untuk membuat
unggahan di media

sosial

13. Saya mencari tahu

kebenaran atau
informasi yang saya
dapatkan di media
sosial sebelum

mempercayainya

15. Saya jarang

membagikan cerita
orang lain di media
sosial saya

Saya tidak mudah
percaya dengan
informasi yang
beredar

Berita yang belum
pasti kebenarannya
tidak penting bagi

saya

12. Saya
menggunakan
banyak waktu
untuk memantau
(stalking) media
sosial
14.Menurut saya
informasi yang
beredar di
kalangan teman-
teman merupakan
sesuatu yang bisa
jadi benar

16.Saya membagikan
cerita yang saya
dengar tanpa
mencari tahu
faktanya di media
sosial

18.Saya mudah

percaya dengan

informasi yang

beredar
20.Meskipun
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kebenarannya
belum pasti, setiap
berita itu penting

Kontrol pengambilan
keputusan
(kemampuan untuk
memilih suatu tindakan
berdasarkan suatu yang
diyakini atau disetujui)

23.

25.

217.

29.

. Saya memikirkan
dampak sebelum
membuat postingan
di media sosial
Saya berusaha
tidak mengulangi
kesalahan yang
pernah saya
lakukan

Saya hanya
membagikan
informasi yang
saya yakini
kebenarannya
Saya memikirkan
dampak sebelum
mengomentari
unggahan orang
lain

Saya mencari tahu
fakta yang
sebenarnya
sebelum
membagikan

informasi

22,

24,

26.

28.

30.

Saya membuat
postingan tanpa
memikirkan
dampaknya

Saya menghindar
ketika berbuat
kesalahan karena
takut terkena
hukuman

Saya memutuskan
untuk tetap
mengunggah
informasi yang
bersifat sensitif
atau mengundang
perdebatan

Saya
mengomentari
unggahan orang
lain tanpa
memikirkan
dampaknya

Saya membagikan
informasi

meskipun belum




79

pasti kebenarannya

Lampiran 4. Input Data (Excel)

Skala Efek Disinhibisi Online (data penelitian)

B85 @ B8 e B[E B8 B BB R R
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Lampiran 5. Hasil Uji Validitas
A. Skala 1 (Efek Disinhibisi Online)

Aspek Keterbukaan Diri

Correlations

81

aitem1 aitem2 aitem3 aitern4 aitems aitemB aitemn7 aitemns aitems aiterm10 aitem11 aitem12 aitemn13 aitem14 TotalA

aitami  Pearson Correlation 1 078 27 N7 a6 147 138 068 150 105 025 - 008 11 108" 437"

Sig. (2-1ailed) 418 003 022 049 21 147 470 114 271 793 925 044 037 000

N 112 112 12 112 112 112 12 12 112 112 12 112 112 12 12

aitem2  Pearson Correlation 078 1 091 2677 -115 035 120 064 173 126 -,091 089 -132 -019 273"

Sig. (2-lailed) 416 339 004 1226 718 209 505 068 185 340 361 164 838 004

N 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 12

atem3  Pearson Correlation 2817 091 1 119 448" 184 406" 034 030 099 146 108 2727 063 516

Sig. (2-tailad) 003 339 210 000 053 000 721 750 209 123 257 004 509 000

N 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 12 112 112 112 12

aitem4  Pearson Correlation 217 2677 119 1 060 3087 037 267 - 176 61 -067 156 040 204 4087

Sig. (2-lailed) 022 004 210 527 000 701 004 084 090 480 100 678 03 000

N 112 112 12 112 112 112 12 12 112 112 12 112 112 12 12

aitem5  Pearson Correlation 186" - 115 4487 060 1 4077 3537 121 044 059 169 2647 2577 091 535"

Sig. (2-tailed) 049 226 000 527 000 000 204 647 534 075 005 006 339 000

N 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 12

atems  Pearson Correlation 147 035 184 308" 407" 1 116 112 -045 126 -007 105 157 110 BT

Sig. (2-tailad) 121 715 053 000 000 223 239 640 187 938 270 099 248 000

N 112 112 112 112 112 112 112 12 112 112 112 112 112 112 12

aitem7  Pearson Correlation 138 120 4087 037 3537 116 1 -064 029 033 287" 028 139 004 306"

Sig. (2-lailed) 147 209 000 701 ,000 223 502 763 733 002 769 143 963 000

N 112 112 112 112 112 112 112 12 112 112 112 12 112 112 12

ailem@  Pearson Correlation 069 064 034 267" 121 112 -,064 1 128 267" 1@ 000 076 074 408"

Sig. (2-tailed) 470 505 72 004 204 239 502 177 004 216 1,000 429 438 000

N 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 12

atemd  Pearson Correlation 150 173 030 -AT6 044 -045 029 128 1 139 277 - 108 a1 024 2207

Sig. (2-tailzd) 14 068 750 064 647 640 763 77 143 003 267 043 798 020

N 112 112 112 112 112 112 112 12 112 112 112 112 112 112 112

aitem10  Pearson Correlation 105 126 099 161 059 126 033 267 139 1 202" 217 042 100 527"

Sig. (2-1ailed) 271 185 209 090 534 187 733 004 143 002 021 662 206 000

N 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 12

aitem11  Pearson Correlation -025 -,091 146 - 067 KL -,007 287" 11 2177 2027 1 -,001 187 -021 3827

Sig. (2-tailed) 793 340 123 480 075 938 002 216 003 002 988 079 824 000

N 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 12 112 112 112 12

aitam12  Pearson Correlation -,008 085 108 156 2647 105 028 000 -108 217 -.001 1 -,034 a4 LT

Sig. (2-tailad) 825 351 257 100 005 270 769 1,000 257 021 988 719 052 000

N 112 112 112 112 112 112 112 12 112 112 112 112 112 112 112

aitem13  Pearson Correlation 191" -132 2727 040 2577 REx 139 076 REDD 042 167 -034 1 -158 3437

Sig. (2-1ailed) 044 164 004 678 008 099 143 429 043 662 079 719 097 000

N 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112

aitemi4  Pearson Correlation 108" -019 063 204" 091 110 004 074 024 100 -,021 184 -168 1 358"

Sig. (2-tailad) 037 838 509 031 339 248 963 438 798 205 824 052 087 000

N 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 12 112 112 112 12

TotalA Psarson Correlation 437" 273" File 408" 535" 577 396 408" 2207 527" 352" I 343" 58" 1
Sig. (2-tailad) ,000 004 000 000 ,000 000 000 000 020 000 000 000 000 000

N 112 112 12 112 112 112 12 12 112 112 12 112 112 12 12

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Aspek Flaming

Correlations

82

aitem15 aitemn16 aitem17 aitem18 aitem18 aitemn20 aitem21 aitem22 aitem23 aitemn24 aitemn25 aitem26 aitem27 aitem 28 TotalB

aterni5  Pearson Correlation 1 127 228 163 185 000 161 255" 218 041 100 216 228 086 439”

Sig. (2-tailzd) 182 017 086 051 1,000 089 006 020 669 294 022 017 316 000

N 12 112 112 12 12 112 112 112 12 112 112 112 12 12 112

aitemif  Pearson Correlation 127 1 166 185 050 181 -018 2637 045 079 -058 -158 003 3427 3687

Sig, (2-tailed) 182 080 051 604 087 867 008 634 409 542 096 974 000 000

N 112 112 112 112 12 112 112 112 112 112 112 112 112 12 112

atem17  Pearson Correlation 228" 166 1 - 166 447" 040 4257 289" 122 - 108 072 -154 009 082 387

Sig. (2-tailad) 017 080 080 000 673 000 002 109 255 452 104 922 390 000

N 112 112 112 112 12 112 112 112 112 112 112 112 112 12 112

aitem18  Pearson Correlation 163 185 - 166 1 -182 237" -,091 3127 069 218" -038 303" 071 2457 4637

Sig. (2-tailed) 086 051 080 055 012 339 001 471 0 688 001 457 009 000

N 12 112 112 12 12 112 112 112 12 112 112 112 12 12 112

aitem19  Pearson Correlation 185 050 4477 -182 1 -070 4347 214 147 -033 206" -052 100 240 4137

Sig. (2-tailzd) 051 604 000 055 463 000 024 121 730 1029 584 296 01 000

N 112 112 112 112 12 112 112 112 112 112 112 112 112 12 112

aitem20  Pearson Correlation 000 181 040 237" -070 1 024 139 o018 063 049 131 -083 086 347

Sig. (2-tailad) 1,000 057 673 012 463 801 144 854 500 1606 169 386 367 000

N 12 112 112 112 12 112 112 112 112 112 112 112 112 12 112

aitem21  Pearson Correlation 161 -016 4287 -,001 4347 024 1 181 081 -011 347 -230° 234 -018 386

Sig. (2-tailed) 089 867 000 339 000 801 056 308 910 ,000 015 013 853 000

N 12 112 112 112 12 112 112 112 112 112 112 112 112 12 12

aitem22  Pearson Correlation 250" 2637 289" 3127 214 139 181 1 048 129 -,008 040 069 153 5627

Sig. (2-tailzd) 006 008 002 001 024 144 056 619 175 933 679 470 107 000

N 112 112 112 112 12 112 112 112 112 112 112 112 112 12 112

aitern23  Pearson Correlation 218 045 122 069 147 018 081 048 1 075 154 015 081 3017 3897

Sig. (2-tailad) 020 634 199 AT 21 854 ,398 619 431 104 876 A4 000 000

N 12 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112

aitem24  Pearson Correlation 04 079 -108 216" -033 063 -011 129 075 1 011 3237 A1 7 3T

Sig, (2-tailed) 669 409 266 021 730 509 910 175 431 811 001 243 218 000

N 112 112 112 112 12 112 112 112 112 112 112 112 112 12 112

ailem25  Pearson Correlation 100 -,088 072 -038 206 049 3247 -,008 154 on 1 -024 127 063 200"

Sig. (2-tailzd) 294 542 452 688 029 606 000 933 104 911 805 183 508 001

N 112 112 112 112 12 112 112 112 112 112 112 112 112 12 112

aitam26  Pearson Correlation 216 - 158 154 303" - 052 131 -230" 040 015 323" -,024 1 108 297 a5

Sig. (2-tailad) 022 096 104 001 584 169 015 679 B76 001 805 259 001 000

N 12 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112

aitem27  Pearson Correlation 228 003 009 071 100 -083 234 069 091 1 127 108 1 213 3807

Sig, (2-tailed) 017 974 922 457 206 386 013 470 341 243 183 259 024 000

N 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112

ailem28  Pearson Correlation 096 3427 082 248" 2407 086 -018 153 3017 a7 063 207" 217 1 5907

Sig. (2-tailad) 316 000 300 009 011 367 853 107 000 218 508 001 024 000

N 112 112 112 112 12 112 112 112 112 112 112 112 112 12 112

TotalB Pearson Correlation 439" 368" 387" 4637 137 347" 386 562" a9 AT 2007 3517 380" 5907 1
Sig. (2-tailad) 000 ,000 000 000 000 000 000 000 000 000 ,001 000 000 000

N 12 112 112 112 12 112 112 112 12 112 112 112 12 12 112

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



B. Validitas Kontrol Diri

Aspek Kontrol Perilaku
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Correlations

aitermn1 aitem2 aitemn3 aiternd aitems aitemB aitem7 aiternd aiternd aitern10 Totala
aitern1  Pearson Gorrelation 1 096 231" 009 150 320" 77 -068 147 -380" 385"
Sig. (2-tailed) 313 014 924 115 001 061 475 121 000 000
N 112 112 12 112 112 112 112 12 112 112 112
aitern2  Pearson Correlation 096 1 -132 268" -265 376 -175 307" 233 125 2947
Sig. (2-tailed) 313 167 004 005 000 065 000 014 180 002
N 112 112 112 112 112 112 112 12 112 112 112
aiterm3  Pearson Caorrelation 2317 132 1 163 285" -109 133 -044 239 - 053 5747
Sig. (2-tailed) 014 167 087 002 252 161 646 011 575 000
N 112 112 112 112 112 112 112 12 112 112 112
aiternd  Pearson Correlation 009 268" 163 1 - 13 255" -082 136 -,095 220 387"
Sig. (2-tailed) 624 004 087 169 007 337 153 319 020 000
N 112 112 12 112 112 112 112 12 112 112 112
aiters  Pearson Gorrelation 150 -265" 285" 131 1 - 466 392" -019 4297 -423" 395"
Sig. (2-tailed) 115 005 002 169 000 000 842 000 000 000
N 112 112 12 112 112 112 112 12 112 112 112
aiterné  Pearson Correlation 320" 376 -109 255" - 466 1 -362" a7 525 5627 094
Sig. (2-tailed) 001 000 252 007 000 000 000 ,000 000 324
N 112 112 112 112 112 112 112 12 112 112 112
aitem7  Pearson Carrelation 177 -175 133 -,092 3927 -362" 1 -169 4327 - 180 4427
Sig. (2-tailed) 061 065 161 337 000 000 074 000 058 000
N 112 112 112 112 112 112 112 12 112 112 112
aitem8  Pearson Correlation -068 397" -044 136 019 4117 -169 1 -238" 3397 396
Sig. (2-tailed) 475 000 646 153 B42 000 074 011 000 000
N 112 112 12 112 112 112 112 12 112 112 112
aiternd  Pearson Correlation 147 237 239" -,095 4297 - 525" 4327 -238° 1 - 203" 3387
Sig. (2-tailed) 12 014 on 319 000 000 000 on 002 000
N 112 112 12 112 112 112 112 12 112 112 112
aiterm10  Pearson Caorrelation -380" 125 -053 2200 423" 562" -180 3397 -293" 1 141
Sig. (2-tailed) 000 190 575 020 000 000 058 000 002 139
N 112 112 112 112 112 112 112 12 112 112 112
Totald  Pearson Correlation 385" 2047 5747 387 395" 094 4427 306 3387 141 1

Sig. (2-tailed) 000 002 000 000 000 324 000 000 000 139
N 112 112 112 112 112 112 112 12 112 112 112

* Caorrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).



Aspek Kontrol Kognitif
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Correlations

aitem11 aitermn12 aitermn13 aitemn14 aitemm15 aitem16 aitem17 aitemn18 aitern1d aitern20 TotalB
aitern11  Pearson Gorrelation 1 015 383”7 -054 3207 -200° 029 246 083 - 086 3347
Sig. (2-tailed) 875 000 568 001 035 760 009 364 365 000
N 112 112 12 112 112 112 112 12 112 112 112
aitern12  Pearson Carrelation 015 1 229 284" - 089 3327 -210° 258" -,006 127 3297
Sig. (2-tailed) 875 015 002 352 000 027 006 947 183 000
N 112 112 112 112 112 112 112 12 112 112 112
aitern13  Pearson Correlation 393" 229 1 028 236 Ira 2517 -5317 259" 023 209"
Sig. (2-tailed) 000 015 772 012 0 008 000 006 B13 0
N 112 112 112 112 112 112 112 12 112 112 112
aitern14  Pearson Carrelation -054 2847 028 1 023 3547 179 152 -125 2997 389"
Sig. (2-tailed) 568 002 772 806 000 059 110 190 00 000
N 112 112 12 112 112 112 112 12 112 112 112
aitern15  Pearson Gorrelation 3207 -089 236 -023 1 -130 365" 032 228 034 547
Sig. (2-tailed) 001 352 012 806 172 000 T4 016 719 000
N 112 112 12 112 112 112 112 12 112 112 112
aitern16  Pearson Caorrelation -,200° 3327 ST 3547 130 1 -390" 323 -299" 222 218
Sig. (2-tailed) 035 000 001 ,000 172 000 001 001 019 021
N 112 112 112 112 112 112 112 12 112 112 112
aitern17  Pearson Carrelation 029 -210° 2517 -179 365 -390" 1 052 5517 03 4187
Sig. (2-tailed) 760 027 008 059 000 000 584 000 743 000
N 112 112 112 112 112 112 112 12 112 112 112
aitern18  Pearson Carrelation 246 258" -5317 152 032 323" 052 1 185 228" a3r2”
Sig. (2-tailed) 009 006 000 110 T4 00 584 051 016 000
N 112 112 12 112 112 112 112 12 112 112 112
aitern19  Pearson Correlation 083 - 006 259" -125 228" - 209" 5517 185 1 146 548"
Sig. (2-tailed) 384 047 006 190 016 00 000 051 125 000
N 112 112 12 112 112 112 112 12 112 112 112
aitern20  Pearson Caorrelation -086 127 023 299" 034 222" -0 228 146 1 4437
Sig. (2-tailed) 365 183 813 001 719 019 743 016 125 000
N 112 112 112 112 112 112 112 12 112 112 112
TotalE  Pearson Correlation 3347 3297 209" 389" 5477 218 18" a3r2” 546 443" 1

Sig. (2-tailed) 000 000 00 000 000 021 000 000 000 000
N 112 112 112 112 112 112 112 12 112 112 112

** Caorrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).



Aspek Kontrol Pengambilan Keputusan

Correlations
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aitem21 aitem22 aitemn23 aiten24 aitem25 aitem 26 aitem27 aitemn28 aitern 29 aitern 30 TotalC

aitemn21  Pearson Gaorrelation 1 066 3457 -233 2597 083 139 -069 083 093 4847

Sig. (2-tailed) 487 000 014 006 385 143 470 1382 329 000

N 112 112 12 112 112 112 112 12 112 112 112

aitern22  Pearson Correlation JO66 1 -130 -074 - 136 -,096 - 095 ,208‘ -,081 42 V60

Sig. (2-tailed) 487 A7 436 154 314 317 028 394 135 091

N 112 112 112 112 112 112 112 12 112 112 112

aitern23  Pearson Correlation 3457 130 1 118 3407 010 134 -033 228 072 A77"

Sig. (2-tailed) 000 A7 215 000 913 159 726 016 448 000

N 112 112 112 112 112 112 112 12 112 112 112

aitem24  Pearson Correlation -,233" -074 -118 1 075 09 -042 011 -,001 46 ,20?"

Sig. (2-tailed) 014 436 215 432 252 658 508 993 124 029

N 112 112 12 112 112 112 112 12 112 112 112

aitern25  Pearson Correlation 259" -136 3407 075 1 185 125 082 163 020 583"

Sig. (2-tailed) 006 154 000 432 051 188 30 085 836 000

N 112 112 12 112 112 112 112 12 112 112 112

aitemn26  Pearson Caorrelation 083 -096 010 109 185 1 040 3547 052 214 4607

Sig. (2-tailed) 385 314 913 1252 051 679 000 585 023 000

N 112 112 112 112 112 112 112 12 112 112 112

aitern27  Pearson Correlation 38 - 0495 134 -042 25 040 1 108 ,230x -122 ,383xx

Sig. (2-tailed) 143 317 159 658 188 679 255 015 199 000

N 112 112 112 112 112 112 112 12 112 112 112

aitern28  Pearson Caorrelation -069 208" -033 011 082 3547 109 1 075 255" 460"

Sig. (2-tailed) 470 028 726 908 30 000 255 432 007 000

N 112 112 12 112 112 112 112 12 112 112 112

aitern29  Pearson Correlation 083 - 081 228" -,001 163 052 230 075 1 =307 386"

Sig. (2-tailed) 382 394 016 993 085 585 015 432 00 000

N 112 112 12 112 112 112 112 12 112 112 112

aitern30  Pearson Caorrelation 093 142 -072 146 020 214 122 255" -307" 1 3257

Sig. (2-tailed) 329 135 448 124 836 023 199 007 001 000

N 112 112 112 112 112 112 112 12 112 112 112

TotalC  Pearson Correlation 4847 160 a7 207" 583" 4607 383" 4607 386 325" 1
Sig. (2-tailed) 000 091 000 029 000 000 000 000 000 000

N 112 112 112 112 112 112 112 12 112 112 112

** Caorrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 6. Hasil Uji Reliabilitas
A. Skala 1 (Efek Disinhibisi Online)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of ltems

T45 24

B. Skala 2 (Kontrol Diri)

Reliability Statistics

Cronkbach's
Alpha M oof ltems

447 22

Lampiran 7. Hasil Uji Deskriptif

Descriptive Statistics

I Minimum  Maximum Mean Stal. Deviation
efekdisinhibisionline 112 549,00 88,00 70,2321 §,56359
kontraldiri 112 56,00 87,00 690882 481726
Walid 1 (listwise) 112

Lampiran 8. Hasil Kategorisasi Skor

Kategorisasi Skol Skala Efek Disinhibisi Online

efekdisinhibisionline

Cumulative

Frequency Percent  Valid Percent Fercent
Walid  Tingagi oy 18,8 18,8 18,8
Sedang 74 70,5 70,5 8493
Rendah 12 10,7 107 100,0

Total 112 100,0 100,0
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Kategorisasi Skor Skala Kontrol Diri
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kontroldiri
Cumulative
Frequency Fercent  “alid Percent Fercent
Walid  Tingai 7 6,3 6,3 6,3
Sedang 98 ar.5 87,5 53,8
Rendah 7 6,3 6,3 100,0
Total 112 100,0 100,0
Lampiran 9. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
KantralDiri 062 112 ,EIIJIIJ== Ba0 112 610
EfekDisinhibisiOnline a2 112 059 BT 112 7o

* This is a lower bound ofthe true significance.

a. Lilliefors Significance Carrection



Expected Normal
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A. Skala Efek Disinhibisi Online

Expected Normal

Normal Q-Q Plot of EfekDisinhibisiOnline

60 70 a0 a0 100 110

Observed Value

B. Skala Kontrol Diri

Normal Q-Q Plot of KontrolDiri

70

a0 20 100 110

Observed Value



Lampiran 10. Hasil Uji Linieritas
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ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
EfekDisir_]hibisiOnIine * Between Groups  (Combined) 1306,098 23 56,787 1,192 274
KontrolDir Linearity 547753 1 597753 12546 001
Deviation from Linearity 708,345 22 32,197 676 851
Within Groups 4192760 ag 47 645
Tatal 5498857 111
Lampiran 11. Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B St Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 42,438 11,034 3,846 oon
KantralDiri 449 123 330 3,663 oon 1,000 1,000
a. Dependent Variable: EfekDisinhibisiOnline
Lampiran 12. Hasil Uji Homoskedastisitas
. a
Coefficients
Standardized
LInstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -4.400 6,324 - 778 440
KantrolDiri 15 070 164 1,630 06

a. Dependent¥Wariahle: abres1



Lampiran 13. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model F: R Square Square the Estimate
1 \330® 104 101 6674949

a. Predictors: (Constant), KontrolDiri

ANOVA?
Sum of
Maodel Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Fegression 597,763 1 597,763 13,416 ,UDDt'
Fesidual 45901,104 110 44 555
Total 54498 857 111
a. Dependent Variakle: EfekDisinhibisiOnline
b. Predictors: (Constant), KontrolDiri
Lampiran 14. Hasil Uji Model Multivariat
Analisis Multivariat Terhadap Aspek Keterbukaan Diri (Y1)
Model Summary
Adjusted R Stdl. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 2058 042 016 3,80553
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Fegression 72,622 3 24,207 1,687 ,19?*'
Residual 1647 342 108 156,253
Total 17159,964 111

a. DependentWariahle: Y1
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

90



Analisis Multivariat Terhadap Aspek Flaming (Y2)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model F: R Square Square the Estimate
1 ,305® 1566 133 392253

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

ANOVA?
Sum of
Maodel Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Fegression 307,961 K] 102,654 6,672 ,UDDt'
Fesidual 1661,718 108 15,386
Total 19659, 674 111
a. Dependent Variable: %2
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
Lampiran 15. Hasil Uji Regresi Parsial
Analisis Regresi Parsial dengan Aspek Keterbukaan Diri (Y1)
Coefficients”
Standardized
LInstandardized Coeflicients Coefficients
Madel B Std. Error Eeta 1 Sig.
1 (Constant) 27,3484 6,539 41480 ,ooa
1 268 V166 R 1,610 10
X2 25 36 087 817 361
3 076 133 055 567 572

a. Dependent Variahla: ¥1
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Analisis Regresi Parsial dengan Aspek Flaming (Y2)

Coefficients”

Standardized
LInstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Stad. Error Beta i Sig.

1 (Constant) 13,617 6,568 2,073 041
X1 372 67 202 2,229 028
X2 429 137 281 3,141 002
X3 47 134 ,09g 1,085 276

a. DependentWariahle: %2

92



